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5RINGKASAN 
Choirotunnisa, H0404034, “HUBUNGAN KARAKTERISTIK SOSIAL 
EKONOMI PETANI DENGAN TINGKAT PENERAPAN MODEL 
PENGELOLAAN TANAMAN TERPADU PADI SAWAH DI DESA JOHO 
KECAMATAN MOJOLABAN KABUPATEN SUKOHARJO”. Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Di bawah bimbingan Ir. Sutarto 
dan Ir. Supanggyo, MP. 
Pertumbuhan penduduk Indonesia dewasa ini berkembang semakin pesat. 
Pertumbuhan penduduk ini perlu diimbangi dengan penyediaan pangan nasional. 
Untuk mencukupi kebutuhan beras nasional pemerintah menetapkan target 
peningkatan produksi beras 2 juta ton pada tahun 2007 dan selanjutnya meningkat 
5 % per tahun hingga tahun 2009. Untuk menindaklanjuti komitmen tersebut 
Departemen Pertanian meluncurkan program Peningkatan Produksi Beras 
Nasional (P2BN) untuk segera diimplementasikan di seluruh Indonesia dan 
diantaranya adalah di Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
Dimana salah satu upaya untuk mencapai target tersebut dilakukan penerapan 
model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik sosial ekonomi dan 
mengkaji tingkat penerapan petani pada model pengelolaan tanaman terpadu padi 
sawah serta mengkaji hubungan antara karakteristik sosial ekonomi petani dengan 
tingkat penerapan pada model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di Desa 
Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptf  analitis. 
Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja atau purposif. Sedangkan metoda 
pengambilan sample dilakukan dengan Simple random sampling dan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara karakteristik sosial ekonomi petani 
dengan tingkat penerapan pada model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah 
digunakan uji korelasi Rank Spearman (rs). 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar umur petani >50 tahun 
(63,33%), luas lahan pada kategori luas (48,33%), pendidikan non formal dalam 
kategori sedang (68,33%), pendidikan formal dalam kategori sedang (48,33%), 
pendapatan dalam kategori rendah (45%) dan pengalaman pada kategori sedang 
(66,67%). Sementara pada penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi 
sawah menunjukkan penerapan komponen varietas unggul dalam kategori tinggi 
(48,33%), penerapan pada komponen benih bermutu dalam kategori sedang 
(60%), penerapan pada komponen bibit muda dalam kategori rendah (50%), 
penerapan pada komponen cara tanam dalam kategori rendah (51,67%), 
penerapan pada komponen pupuk organik dalam kategori rendah (58,33), 
penerapan pada komponen pupuk spesifik lokasi dalam kategori sedang (66,67%). 
Dari uji korelasi Rank Spearman pada taraf kepercayaan 95 % 
menunjukkan adanya hubungan yang tidak signifikan antara luas penguasaan 
lahan dengan tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah, 
semantara untuk pendapatan dan pengalaman ada hubungan yang signifikan 
dengan tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah. 
Sedangkan pada taraf kepercayaan 99%, ada hubungan yang sangat signifikan 
antara umur, pendidikan formal dan non formal dengan tingkat penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah. 
 
6SUMMARY 
Choirotunnisa, H0404034, “THE RELATIONSHIP BETWEEN THE 
FARMERS’ SOCIAL-ECONOMIC CHARACTERISTIC AND APPLICATION 
OF INTEGRATED RICE PLANT CULTIVATION MODEL IN JOHO 
VILLAGE, SUB DISTRICT OF MOJOLABAN, SUKOHARJO REGENCY”. 
Agricultural Faculty of Surakarta Sebelas Maret University. Under guidance of Ir. 
Sutarto and Ir. Supanggyo, MP. 
Indonesian’s current population growth proceeds rapidly. This growth 
needs to be counterbalanced with the national food supply. In order to meet the 
national rice requirement, the government sets rice production increase target of 2 
millions tons in 2007 and 5% increases per year subsequently until 2009. In order 
to follow up this commitment, Agriculture Department launches the National Rice 
Production Increase (P2BN) program to be implemented immediately throughout 
Indonesia including in Joho Village, Sub district of Mojolaban, Sukoharjo 
Regency, one attempt of which is by application of integrated rice plant 
cultivation model. 
This research aims to study the farmers’ social-economic characteristic 
and to study the application of integrated rice plant cultivation model as well as to 
study the relationship between the farmers’ social-economic characteristic and the 
application of integrated rice plant cultivation model in Joho Village, Sub District 
of Mojolaban, Sukoharjo Regency. 
Basic method employed in the study was descriptive analytical one. The 
research location was determined purposively. Meanwhile the sampling method 
used was simple random sampling and in order to find out whether or not there is 
the relationship between the farmers’ social-economic characteristic and the 
application of integrated rice plant cultivation model, Rank Spearman (rs) 
correlation test was employed using program computer SPSS 12.0 for windows. 
The result of research indicates that most farmers after there are 50 years 
old (63,33%), land width to wide category (48,33%), informal education to 
medium category (68,33%), formal education to medium category (48,33%), 
income to low category (45%) and experience to medium category (66,67%). 
Meanwhile in application of integrated rice plant cultivation model indicates that 
the application of superior variety component belongs to high category (48,33%), 
that of high quality seed component to medium category (60%), that of young 
seed component to low category (50%), that of planting method to low category 
(51,6%), that of organic fertilizer component to low category (58,33), and that of 
location-specific fertilizer component to medium category (66,67%). 
The Rank Spearman correlation test at confidence level of 95% shows that 
there is insignificant relationship between land domination width with the 
application of integrated rice plant cultivation model, while there is significant 
relationship between income and experience with the application of integrated rice 
plant cultivation model. Meanwhile at confidence level of 99%, there is very 
significant relationship between the age, formal and informal education with the 
application of integrated rice plant cultivation model. 
71. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Jumlah populasi penduduk Indonesia meningkat dari tahun ketahun. 
Pada periode Bulan Maret tahun 2008 meningkat 3,5 juta jiwa dari tahun 
sebelumnya, dimana pada tahun 2007 sebanyak 232,9 juta jiwa dan 236,4 juta 
jiwa pada tahun 2008. Meningkatnya jumlah penduduk yang pesat ini antara 
lain disebabkan oleh kualitas kesehatan masyarakat yang semakin baik, 
tingkat pendidikan masyarakat yang semakin maju serta jumlah penduduk usia 
produktif yang berjumlah semakin banyak. Peningkatan jumlah penduduk 
yang besar maka kebutuhan panganpun juga meningkat untuk itu perlu suatu 
usaha agar mencapai kemandirian pangan. 
Kemandirian pangan nasional sangat diperlukan, di samping untuk 
menjamin kecukupan pangan nasional juga dapat menekan tingkat inflasi, 
tingkat kemiskinan, bahkan menjaga stabilitasi sosial politik dan keamanan, 
sehingga tidak menggantungkan kebutuhan pangan pada negara-negara asing 
penghasil produk pertanian. Oleh karena itu untuk mewujudkannya perlu 
upaya yang serius dalam peningkatan produksi pangan khususnya beras yaitu 
dengan memproduksi beras seoptimal mungkin. 
Salah satu sektor dalam pembangunan yang mempunyai peranan penting 
dalam menyelesaikan masalah tersebut adalah sektor pertanian dengan 
mengusahakan produksi pertanian dari dalam negeri dengan peningkatan 
produksi beras.  
Berdasarkan rapat koordinasi terbatas Kabinet Indonesia Bersatu yang 
dipimpin oleh Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia, Susilo 
Bambang Yudhoyono dan Muhammad Yusuf Kalla di Departemen Pertanian 
pada awal Januari 2007 lalu menghasilkan keputusan penting yaitu target 
peningkatan produksi beras 2 juta ton pada tahun 2007 dan selanjutnya 
meningkat 5 % per tahun hingga tahun 2009. Untuk menindaklanjuti 
komitmen tersebut Departemen Pertanian meluncurkan program Peningkatan 
Produksi Beras Nasional (P2BN) untuk segera diimplementasikan. Beberapa 
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8upaya untuk peningkatan produksi yaitu adanya subsidi benih dari pemerintah, 
adanya subsidi pupuk, penetapan harga gabah kering giling, dan upaya penting 
pencapaian target peningkatan produksi tersebut adalah penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah.  
Pengelolaan tanaman terpadu padi sawah merupakan suatu usaha untuk 
meningkatkan hasil padi dan efisiensi masukan produksi dengan 
memperhatikan penggunaan sumber daya alam secara bijak. Pada dasarnya 
pengelolaan tanaman terpadu bukanlah suatu paket teknologi, akan tetapi lebih 
merupakan metodologi atau suatu strategi, bahkan filosofi bagi peningkatan 
produksi melalui cara mengelola tanaman, tanah, air, dan unsur hara serta 
organisme pengganggu tanaman secara terpadu dan berkelanjutan. Pendekatan 
yang ditempuh dalam penerapan komponen pengelolaan tanaman terpadu 
bersifat partisipatif, dinamis, spesifik lokasi, keterpaduan, dan sinergis antar 
komponen (Badan Litbang Pertanian Jawa Tengah, 2007). 
Dalam mendukung program tersebut, Kabupaten Sukoharjo sebagai 
salah satu penyangga penyediaan beras Jawa Tengah memperoleh target 
peningkatan produksi sebanyak 27.687 ton beras pada tahun 2007. Salah satu 
daerah yang tengah difokuskan untuk menerapkan model pengelolaan 
tanaman terpadu padi sawah di Kabupaten Sukoharjo adalah Desa Joho 
Kecamatan Mojolaban, karena memiliki potensi wilayah pertanian yang subur 
dan luas untuk mengembangkan tanaman padi, serta sebagian besar 
masyarakatnya adalah petani sehingga menjadi wilayah yang menghasilkan 
produksi padi terbesar di Kabupaten Sukoharjo. 
Sejak dikenalkan pada tahun 2003, model pengelolaan tanaman terpadu 
padi sawah telah memasyarakat dan untuk itu peneliti ingin mengetahui 
seberapa jauh tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi 
sawah di Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, karena 
tingkat penerapan komponen model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah 
antara petani yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda. Kondisi ini tidak 
terlepas dari latar belakang petani yang berkaitan dengan keadaan sosial 
ekonominya. Berdasarkan hal tersebut perlu diteliti tentang hubungan 
9karakteristik sosial ekonomi petani dengan tingkat penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
 
B. Perumusan Masalah 
Gerakan peningkatan produksi beras nasional merupakan salah satu 
upaya yang terkoordinir untuk membangun pertanian tangguh dengan 
memasyarakatkan teknologi dan inovasi baru melalui Pengelolaan Tanaman 
Terpadu (PTT). Dengan penerapan pengelolaan tanaman terpadu diharapkan 
kebutuhan pangan nasional dapat terpenuhi, pendapatan petani meningkat dan 
usaha pertanian padi dapat terlanjutkan. 
 Menurut Mardikanto (1996), adopsi dalam proses penyuluhan diartikan 
sebagai proses perubahan perilaku baik yang berupa pengetahuan (cognitif), 
sikap (affective), maupun ketrampilan (psychomotoric) pada diri seseorang 
setelah menerima “inovasi” yang disampaikan penyuluh. Penerimaan disini 
mengandung arti tidak sekedar “tahu”, tetapi sampai benar-benar dapat 
melaksanakan atau menerapkannya dengan benar serta menghayatinya dalam 
kehidupan dan usahataninya. 
Penerimaan suatu inovasi pada kenyataannnya tidak sama cepatnya bagi 
setiap petani, ada petani yang cepat menerima dan ada yang lambat. Untuk 
mengadopsi suatu inovasi memerlukan jangka waktu tertentu, hal ini 
dipengaruhi oleh sifat inovasi, tipe keputusan inovasi, saluran komunikasi, 
sistem sosial, usaha agen pembaharu dan juga kemampuan petani sendiri 
(kondisi sosial ekonomi petani). Petani mempunyai kondisi sosial ekonomi 
yang beragam di lingkungan tempat tinggalnya, sehingga tingkat 
penerapannya juga berbeda-beda. 
Dari uraian di atas maka rumusan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik sosial ekonomi petani penerap model pengelolaan 
tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo? 
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2. Bagaimana tingkat penerapan petani pada model pengelolaan tanaman 
terpadu padi sawah di Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo? 
3. Bagaimanakah hubungan antara karakteristik sosial ekonomi petani dengan 
tingkat penerapan pada model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di 
Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah-masalah yang dirumuskan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Mengkaji karakteristik sosial ekonomi petani penerap model pengelolaan 
tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo. 
2. Mengkaji tingkat penerapan petani pada model pengelolaan tanaman 
terpadu padi sawah di Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo. 
3. Mengkaji hubungan antara karakteristik sosial ekonomi petani dengan 
tingkat penerapan pada model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di 
Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, merupakan syarat untuk meraih gelar sarjana pertanian di 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi pemerintah dan instansi yang terkait seperti Dinas Pertanian, Balai 
Penyuluhan Pertanian, dan Kantor Cabang Dinas Pertanian, diharapkan 
dapat menjadikan bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 
selanjutnya, khususnya di bidang pertanian. 
3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan 
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
4. Bagi petani, dapat menambah informasi untuk meningkatkan produksi 
beras mereka. 
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II. LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Inovasi
Rogers dan Shoemaker dalam Mardikanto (1996) mengartikan inovasi 
sebagai ide-ide baru, praktek-praktek baru, atau obyek-obyek yang dapat 
dirasakan sebagai sesuatu yang baru oleh individu atau masyarakat sasaran 
penyuluhan. Sedang Lionberger dan Gwin dalam Mardikanto (1996) 
mengartikan inovasi tidak sekedar sebagai sesuatu yang baru, tetapi lebih 
luas dari itu, yakni sesuatu yang dinilai baru atau dapat mendorong 
terjadinya pembaharuan dalam masyarakat atau pada lokalitas tertentu.  
Pengertian inovasi tidak hanya terbatas pada benda atau barang hasil 
produksi saja, tetapi mecangkup ideologi, kepercayaan, sikap hidup, 
informasi, perilaku, atau gerakan-gerakan menuju kepada proses perubahan 
di dalam segala bentuk tata kehidupan masyarakat. Dengan demikian, 
pengertian inovasi dapat semakin diperluas menjadi: sesuatu ide, perilaku, 
produk, informasi, dan praktek-praktek baru yang belum banyak diketahui, 
diterima, dan digunakan/diterapkan/dilaksanakan oleh sebagian besar warga 
masyarakat dalam suatu lokalitas tertentu, yang dapat digunakan atau 
mendorong terjadinya perubahan-perubahan disegala aspek kehidupan 
mayarakat demi selalu terwujudnya perbaikan-perbaikan mutu hidup setiap 
individu dan seluruh warga masyarakat yang bersangkutan           
(Mardikanto, 1996). 
Inovasi adalah gagasan, tindakan/teknologi, termasuk barang yang 
dianggap baru oleh seseorang. Tidak jadi soal, sejauh dihubungkan dengan 
tingkah laku manusia, apakah ide itu betul-betul baru atau jika diukur dengan 
selang waktu sejak digunakannya/ditemukannya pertama kali. Jadi suatu ide 
dianggap baru oleh seseorang maka ide itu adalah inovasi bagi orang 
tersebut (Rafael, 1996). 
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Inovasi adalah suatu gagasan, metode atau obyek yang dianggap 
sebagai sesuatu yang baru, tetapi tidak selalu merupakan hasil dari 
penelitian yang mutakhir (Van den Ban dan Hawkins, 1999). 
Dengan inovasi kita mengartikan sebuah cara baru melakukan sesuatu 
yang sejauh ini terkait dengan penyuluhan pertanian, beberapa hal tentang 
inovasi seperti perubahan praktek (Mosher, 1978). 
Inovasi menggambarkan teknologi baru untuk suatu organisasi. Seperti 
itu teknologi tidak perlu harus baru untuk menjadi inovatif, tetapi baru 
kepada organisasi (Anonim, 2008). 
Sifat inovasi yang dapat mempengaruhi kecepatan adopsi suatu 
inovasi, yaitu: 
a. Relative advantages (keuntungan relatif), dimana sesuatu ide baru 
dianggap sesuatu yang lebih baik dari pada ide-ide sebelumnya. 
Keuntungan relatif mungkin menjadi ukuran dalam istilah ekonomi, 
tetapi gengsi sosial, kenyamanan dan kepuasan menjadi faktor yang 
sangat penting. Ini tidak menjadi masalah yang besar jika inovasi 
mempunyai banyak obyek keuntungan. Yang menjadi masalah apakah 
seseorang merasa  inovasi tersebut menguntungkan. Semakin besar 
keuntungan relatif dari inovasi tersebut, nantinya akan lebih cepat 
diadopsi.  
b. Compatibility (keselarasan), inovasi yang dirasakan sesuai dengan nilai 
yang ada, pengalaman masa lalu, dan memerlukan pengadopsi potensial. 
Sebuah ide baru yang tidak sesuai dengan nilai dan norma sistem sosial 
tidak dapat diadopsi secepat ide baru yang sesuai. 
c. Complexity (kerumitan), inovasi yang dirasakan sulit untuk dimengerti 
dan digunakan. Beberapa inovasi mudah dipahami oleh beberapa 
anggota dalam sistem sosial, yang lainnya lebih rumit dan akan diadopsi 
lebih lambat.  
d. Triability (ketercobaan), inovasi akan dicoba dengan skala yang kecil. 
Ide baru yang dapat dicoba biasanya diadopsi lebih cepat daripada 
inovasi yang tidak dapat dicoba terlebih dahulu. 
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e. Observability (keteramatan). Hasil inovasi yang dapat mudah dilihat 
oleh komunikannya akan memungkinkan mereka untuk cepat 
mengadopsinya. 
(Rogers, 1995). 
Menurut Mardikanto (2003) dilihat dari sifat inovasinya, dapat 
dibedakan dalam sifat intrinsik (yang melekat pada inovasinya sendiri) 
maupun sifat ekstrinsik yang dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya.  
Sifat-sifat intrinsik inovasi itu mencangkup: 
a. Informasi ilmiah yang melekat/dilekatkan pada inovasinya 
b. Nilai-nilai atau keunggulan (teknis, ekonomis, sosial budaya dan 
politis) yang melekat pada inovasi.  
c. Tingkat kerumitan (kompleksitas) inovasi 
d. Mudah/tidaknya dikomunikasikan (kekomunikatifan) inovasi 
e. Mudah/tidaknya inovasi tersebut dicobakan (triability)
f. Mudah/tidaknya inovasi tersebut diamati (observability)
Sedang sifat-sifat ekstrinsik inovasi meliputi: 
a. Kesesuaian (compatibility) inovasi dengan lingkungannya setempat 
(baik lingkungan fisik, sosial budaya, politik, dan kemampuan 
ekonomis masyarakatnya). 
b. Tingkat keunggulan relatif dari inovasi yang ditawarkan, atau 
keunggulan lain yang dimiliki inovasi dibanding dengan teknologi 
yang sudah ada yang akan diperbaharui/digantikannya baik 
keunggulan teknis (kecocokan dengan keadaan alat setempat dan 
produktivitasnya), manfaat non ekonomi maupun dampak sosial 
budaya dan politis yang ditimbulkannya. 
2. Adopsi
Adopsi dalam proses penyuluhan diartikan sebagai proses perubahan 
perilaku baik yang berupa pengetahuan (cognitif), sikap (affective), maupun 
ketrampilan (psychomotoric) pada diri seseorang setelah menerima 
“inovasi” yang disampaikan penyuluh. Penerimaan disini mengandung arti 
tidak sekedar “tahu”, tetapi sampai benar-benar dapat melaksanakan atau 
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menerapkannya dengan benar serta menghayatinya dalam kehidupan dan 
usahataninya. Penerimaan inovasi tersebut biasanya dapat diamati secara 
langsung maupun tidak langsung oleh orang lain. Sebagai cerminan diri 
adanya perubahan sikap, pengetahuan, dan atau ketrampilannya 
(Mardikanto, 1996). 
Menurut Mardikanto dan Sri Sutarni (1982), adopsi diartikan sebagai 
penerapan atau penggunaan sesuatu ide, alat-alat atau teknologi “baru” yang 
disampaikan berupa pesan komunikasi (lewat penyuluhan). Manifestasi dari 
bentuk adopsi ini dapat dilihat/diamati berupa tingkah laku, metode maupun 
peralatan dan teknologi yang digunakan dalam komunikannya. 
Adopsi merupakan proses perubahan perilaku baik berupa 
pengetahuan, sikap maupun ketrampilan pada diri petani setelah menerima 
pesan yang disampaikan oleh penyuluh kepada dirinya. Penerimaan suatu 
ide baru pada kenyataannya tidak sama cepatnya bagi setiap petani, ada 
petani yang cepat menerima, ada yang lambat, bahkan ada yang tidak mau 
untuk menerima. Untuk mengadopsi suatu inovasi memerlukan jangka 
waktu tertentu dari mulai pengetahui pesan sampai terjadi adopsi. Sesuatu 
akan diterima oleh petani tergantung pada cara penyampaian, media yang 
digunakan, dan kemampuan petani sendiri (Samsudin, 1977). 
Adopsi inovasi adalah proses tertentu yang mana petani diarahkan, 
mempertimbangkan, dan akhinya menolak atau mempraktekkan inovasi 
tertentu (Mosher, 1978). 
Menurut Rogers dalam Mardikanto (1996) proses adopsi melalui 
tahapan-tahapan sebelum masyarakat mau menerima/menerapkan dengan 
keyakinannya sendiri. Tahapan-tahapan adopsi itu adalah: 
a. Awareness atau kesadaran, yaitu sasaran mulai sadar tentang adanya 
inovasi yang ditawarkan oleh penyuluh. 
b. Interes, atau tumbuhnya minat yang seringkali ditandai oleh 
keinginannya untuk bertanya atau untuk mengetahui lebih banyak/jauh 
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan inovasi yang ditawarkan 
oleh penyuluh. 
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c. Evaluation atau penilaian terhadap baik/buruk atau manfaat inovasi yang 
telah diketahui informasinya secara lebih lengkap. Pada penilaian ini, 
masyarakat sasaran tidak hanya melakukan penilaian terhadap aspek 
teknisnya saja, tetapi juga aspek ekonomi, maupun aspek sosial budaya, 
bahkan juga seringkali ditinjau dari aspek politis atau kesesuainnya 
dengan kebijakan pembangunan nasional dan regional. 
d. Trial atau mencoba dalam skala kecil untuk lebih menyakinkan 
penilaiannya, sebelum menerapkan untuk skala yang lebih luas lagi. 
e. Adoption atau menerima/menerapkan dengan penuh keyakinan 
berdasarkan penilaian dan uji coba yang telah dilakukan/diamatinya 
sendiri. 
Tahapan seperti yang dijelaskan di atas tentu saja tidak harus berjalan 
atau dilakukan secara berurutan. Juga tidak berarti bahwa tahapan-tahapan 
tersebut perlu diikuti secara umum oleh semua orang dalam mengambil 
keputusan melakukan adopsi suatu ide atau hal-hal yang baru. Hal demikian 
dapat dimengerti karena tiap orang mempunyai kemampuan sendiri-sendiri 
dalam melaksanakan penyesuaian-penyesuaian dalam melakukan adopsi 
tersebut (Soekartawai, 2005). 
Dalam proses penerimaan inovasi oleh seseorang terdapat perbedaan 
kemampuan untuk menyerap inovasi tersebut, tergantung indera mana yang 
berperan dalam menyerap inovasi tersebut, antara lain: 
1. Indera mata atau dengan melihat 83% 
2. Indera pendengaran atau dengan mendengar 11% 
3. Indera penciuman atau dengan mencium 3,5% 
4. Indera perasa atau dengan meraba 1,5% 
5. Indera pengecap atau dengan mengecap 1%  
(Suhardiyono, 1992). 
Berdasarkan cepat lambatnya para petani menerapkan inovasi 
teknologi melalui penyuluhan-penyuluhan pertanian, ada beberapa golongan 
petani yang telibat di dalamnya, yaitu: 
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a. Golongan inovator 
Para inovator mempunyai sifat selalu ingin tahu, ingin mencoba, 
ingin mengadakan kontak dengan para ahli untuk memperoleh 
penjelasan, keterangan, bimbingan agar dalam masyarakatnya ada 
pembaharuan. Golongan ini pada umumnya merupakan petani yang 
berada, yang memiliki lahan pertanian luas dari petani yang rata-rata 
(0,5-0,25 ha) di desanya. Oleh karena itu berani menanggung resiko 
dalam menghadapi kegagalan setiap percobaannya. 
b. Penerap inovasi teknologi dini (early adopter)
Sifat golongan ini adalah lebih terbuka dan lebih luwes, sehingga 
mereka dapat bergaul lebih rapat dengan para petani umumnya, 
keberadaan dan pendidikannya cukup, suka mengungkap buku-buku 
pertanian dan bersifat lokalit. Mereka lebih suka membantu para petani, 
turun menjelaskan perubahan-perubahan cara berpikir, cara bekerja dan 
cara hidup yang sesuai dengan kemutakhiran. 
c. Penerap inovasi teknologi awal (early mayority)
Golongan ini lebih mudah terpengaruh dalam hal teknologi yang 
baru itu telah meyakinkannya dapat meningkatkan usahataninya, yaitu 
lebih dapat meningkatkan pendapatan dan memperbaiki cara kerja serta 
cara hidupnya. Namun mereka takut gagal dan lain sebagainya, oleh 
karena itu golongan ini baru mengikuti setelah jelas adanya kenyataan-
kenyataan yang meyakinkannya. 
d. Penerap inovasi teknologi yang lebih akhir (late mayority)
Termasuk dalam golongan ini adalah para petani yang umumnya 
kurang mampu, lahan pertanian yang dimilikinya sangat sempit, rata-rata 
di bawah 0,5 hektar.oleh karena itu mereka selalu berhati-hati karena 
takut mengalami kegagalan. Jadi penerapan inovasi teknologi terhadap 
golongan ini sangat lambat. 
e. Penolak inovasi teknologi (laggard)
Termasuk golongan ini adalah petani yang berusia lanjut, berumur 
sekitar 50 tahun ke atas, biasanya fanatik terhadap tradisi dan sulit untuk 
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diberikan pengertian yang dapat mengubah cara berpikir, cara kerja dan 
cara hidupnya. Mereka bersikap apatis terhadap teknologi baru  
(Kartasapoetra, 1991). 
 
s
Gambar 1 Pengkategorian adopter berdasarkan keinovatifannya 
 
Karakteristik dari kategori pengadopsi yang dikembangkan menjadi 3 
bahasan dari serangkaian penelitian difusi inovasi yaitu karakteristik sosial 
ekonomi, nilai personal, dan perilaku komunikasi. 
Karakteristik sosial ekonomi 
1. Pengadopsi awal tidak berbeda dari pengadopsi berikutnya dalam usia. 
Sedikit yang menunjukkan bahwa pengadopsi awal orang yang masih 
muda, dan sebagian lagi diindikasikan sebagai orang yang usianya sudah 
tua. 
2. Pengadopsi awal memiliki tingkat pendidikan formal yang lebih tinggi 
daripada pengadopsi berikutnya. 
3. Pengadopsi awal mungkin lebih terpelajar daripada pengadopsi 
berikutnya 
4. Pengadopsi awal memiliki status sosial ekonomi lebih tinggi daripada 
pengadopsi berikutnya. Status mengidentifikasikan bahwa variabel 
seperti pendapatan, tingkat kesejahteraan, tingkat kekayaan, jabatan, 
identifikasi kepercayaan diri dengan status sosial dan sebagainya. 
inovator pelopor
Pengikut 
dini 
Pengikut 
lambat laggard 
2,5 % 13,5 34% 16%34%
X – 2 sd    x – sd            x                x + sd 
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5. Pengadopsi awal memiliki tingkat mobilitas sosial yang lebih tinggi 
daripada pengadopsi berikutnya. 
6. Pengadopsi awal memiliki unit yang lebih luas (pertanian, pendidikan, 
perusahaan, dsb) daripada pengadopsi berikutnya. 
Nilai personal 
1. Pengadopsi awal memiliki empaty yang lebih besar daripada pengadopsi 
berikutnya. Pengadopsi awal mampu untuk menempatkan dirinya sendiri 
pada posisi orang lain. 
2. Pengadopsi awal mungkin memiliki dogma yang lebih sedikit. Dogma 
adalah tingkat dimana individu relatif dekat dengan kepercayaan suatu 
sistem. 
3. Pengadopsi awal memiliki kekuatan yang lebih untuk menyepakati 
abstraksi daripada pengadopsi berikutnya. Inovator harus dapat 
mengadopsi ide baru secara luas pada dasar stimuli yang lebih abstrak, 
seperti menerima pada media massa. 
4. Pengadopsi awal memiliki rasionalitas yang lebih tinggi daripada 
pengadopsi berikutnya. 
5. Pengadopsi awal memiliki intelegensi yang lebih tinggi daripada 
pengadopsi berikutnya 
6. Pengadopsi awal memiliki tingkah sikap perubahan kearah yang lebih 
baik daripada pengadopsi berikutnya 
7. Pengadopsi awal mampu untuk menghadapi ketidakpastian dan resiko 
daripada pengadopsi berikutnya 
8. Pengadopsi awal memiliki sikap perubahan kearah yang lebih baik 
terhadap ilmu pengetahuan daripada pengadopsi berikutnya, karena 
kebanyakan inovasi merupakan produk dari ilmu pengetahuan. 
9. Pengadopsi awal memiliki tingkat kefatalan yang lebih rendah daripada 
pengadopsi berikutnya 
10. Pengadopsi awal memiliki aspirasi yang tinggi (untuk pendidikan, 
pekerjaan formal, pekerjaan, dan sebagainya) daripada pengadopsi 
berikutnya 
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Perilaku komunikasi 
1. Pengadopsi awal memiliki partisipasi sosial yang lebih daripada 
pengadopsi berikutnya 
2. lebih memiliki jaringan interpersonal dalam sistem daripada pengadopsi 
berikutnya 
3. Pengadopsi awal lebih kosmopolit daripada pengadopsi berikutnya. 
(Rogers, 1995). 
Menurut Van den Ban dan Hawkins (1999), mereka yang cepat 
mengadopsi inovasi dapat dicirikan sebagai berikut: 
a. Banyak melakukan kontak dengan penyuluh dan orang lain di luar 
kelompok sosialnya. 
b. Berpartisipasi aktif dalam organisasi. 
c. Memanfaatkan secara intensif informasi dari media massa terutama yang 
menyangkut informasi dari para ahli. 
d. Memiliki pendapatan dan taraf hidup yang relatif tinggi.  
e. Memiliki sikap yang positif terhadap perubahan. 
f. Memiliki aspirasi yang tinggi bagi dirinya sendiri. 
Teori tingkat adopsi bahwa adopsi inovasi berjalan dari waktu ke 
waktu seperti pola yang menyerupai kurva bentuk S. Tingkat adopsi berteori 
bahwa adopsi inovasi pada awalnya melewati masa yang lambat, kemudian 
meningkat sampai pada tingkatan dimana “nilai”nya hampir “setengah” dari 
adopter potensial yang menerima adopsi inovasi, proses adopsi inovasi terus 
saja berjalan hanya saja lambat sekali dan bahkan terjadi penurunan, 
kemudian tingkat adopsi inovasi akan secara berangsur-angsur menstabilkan 
dan secepatnya merosot. Sehingga proses adopsi membentuk kurva normal                      
(Rogers dalam Daniel, 2007). 
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3. Karakteristik Sosial Ekonomi Petani
Karakteristik Sosial ekonomi petani yang dapat mempengaruhi dalam 
penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho, 
Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo yang diteliti yaitu umur, 
penguasaan luas lahan, pendidikan non formal, pendidikan formal, 
pendapatan, dan pengalaman. 
1. Umur 
Semakin tua (diatas 50 tahun), biasanya semakin lamban 
mengadopsi inovasi, dan cenderung hanya melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang sudah biasa diterapkan oleh warga masyarakat setempat 
(Lionberger dalam Mardikanto 1996) 
Makin muda petani biasanya mempunyai semangat untuk ingin tahu 
apa yang belum mereka ketahui, sehingga dengan demikian mereka 
berusaha untuk lebih cepat melakukan adopsi inovasi walaupun 
sebenarnya mereka masih belum berpengalaman dalam soal adopsi inovasi 
tersebut (Soekartawi, 2005). 
Petani yang lebih muda dalam hal usia dan pengalaman bertani, 
mempunyai kemungkinan yang lebih besar dia akan menerima ide. Petani 
muda dapat sedikit meninggalkan metode lama. Hal ini dapat 
memudahkan untuk berubah dari satu sistem ke sistem yang lain     
(Covar, 1960; Feliciano, 1968; Pahud, 1969 dalam Cruz, 1987). 
Angka yang menyatakan perbandingan antara banyaknya orang yang 
tidak produktif (umur di bawah 15 tahun dan lebih dari 65 tahun) dengan 
waktu
Nomor 
atau 
Prosentase 
pengadopsi Periode 
kecepatan 
pertumbuhan 
Gambar 2. Kurva S gambaran tingkat adopsi inovasi dari waktu ke waktu 
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banyaknya orang yang termasuk usia produktif (umur 15-64 tahun). 
Secara kasar angka ini dapat digunakan sebagai indikator ekonomi dari 
suatu negara apakah maju atau bukan  
(Nurdin dalam Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi UI, 1981). 
2. Penguasaan Luas Lahan 
Menurut Lionberger dalam Mardikanto (1996), semakin luas 
penguasaan lahan biasanya semakin cepat mengadopsi, karena memiliki 
kemampuan ekonomi yang lebih baik. 
Luas lahan garapan digolongkan ke dalam 3 kelompok, yaitu: 
1) Sangat sempit : kurang dari 0,25 hektar 
2) Sempit  : 0,25-0,49 hektar 
3) Sedang  : 0,5-0,99 hektar 
(Prayitno, 1987). 
Adopter yang lebih inovatif mempunyai ladang yang lebih luas. 
Lebih 0berorientasi pada ekonomi komersial, dimana produk-produk 
yang dihasilkan ditujukan untuk dijual bukan semata-mata untuk 
konsumsi sendiri. Untuk itu mereka yang mengadopsi inovasi lebih 
meningkatkan produksi (Hanafi, 1987). 
3. Pendidikan non formal 
Berbagai macam target produksi pertanian akan berhasil baik apabila 
ketersediaan dan ketrampilan para petani untuk berproduksi bisa 
ditingkatkan. Untuk itu diperlukan pendidikan yang khusus bagi mereka, 
berupa pendidikan non formal yakni penyuluhan pertanian           
(Hadiwijaya, 1978).  
Peyuluhan adalah pendidikan. Program penyuluhan membantu orang 
untuk meningkatkan pengetahuan dari aspek teknik pertanian dan 
pemahaman mereka tentang proses biologi, fisika dan ekonomi dalam 
pertanian. Sasaran dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
tentang lingkungan mereka sehingga dapat membantu petani untuk 
mengelola sumberdaya yang tersedia dengan baik                            
(Hawkins, et al., 1982). 
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Penyuluhan pertanian adalah suatu layanan atau yang sistemnya 
membantu petani untuk mengidentifikasi dan meneliti permasalahan 
produksi mereka. Melalui prosedur bidang pendidikan dapat 
meningkatakan metode dan teknik bertani, meningkatkan efisiensi 
produksi dan pendapatan, tingkatan hidup mereka yang lebih baik, dan 
mengangkat sosial serta standart bidang pendidikan (Maunder, 2008).  
4. Pendidikan formal 
Dari segi pendidikan ciri-ciri bagi adopter yang lebih inovatif, yaitu 
lebih berpendidikan, termasuk lebih menguasai kemampuan baca tulis. 
Orang yang cepat berhenti dari penggunaan inovasi itu pendidikannya 
kurang, status sosialnya rendah, kurang berhubungan dengan agen 
pembaharu (Hanafi, 1987). 
Mereka yang berpendidikan tinggi akan relatif lebih cepat dalam 
melaksanakan adopsi inovasi. Begitu pula sebaliknya mereka yang 
berpendidikan rendah, agak sulit melaksanakan adopsi inovasi dengan 
cepat (Soekartawi, 2005). 
Petani yang mencapai pendidikan lebih tinggi mempunyai tingkat 
adopsi yang lebih tinggi daripada mereka yang mencapai tingkat 
pendidikan yang rendah. Seorang agen pembaharu dapat mendapatkan 
hasil yang terbaik ketika berhadapan dengan orang yang tingkat 
pendidikannya lebih tinggi (Madigan, 1962 dalam Cruz, 1987). 
5. Pendapatan 
Seperti halnya tingkat luas usahatani, petani dengan tingkat 
pendapatan semakin tinggi biasanya akan semakin cepat mengadopsi 
inovasi (Lionberger dalam Mardikanto, 1996). 
Pendapatan menjadi faktor yang sangat penting dalam menetukan 
pembelanjaan rumah tangga, banyak faktor yang memodifikasi disetiap 
hubungannya. Sedikitnya ada 4 faktor yang termasuk dalam hubungan 
tersebut, yakni: 
1) Persediaan makanan dalam setiap rumah tangga petani 
2) Rasa dan kebiasaan 
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3) Harga di level umum 
4) Ukuran keluarga, pembelanjaan akan menjadi lebih besar jika 
pendapatan yang beri digunakan bersama untuk anggota keluarga 
yang banyak. 
(Soeharjo, 1978). 
Orang dengan pendapatan yang tinggi memperoleh penerimaan yang 
besar dari praktek yang ditingkatkan. Seperti pendapatannya lebih besar, 
perlawanan untuk mengubah pengurangan  
(Juliano, 1967; Singh, 1966 dalam Cruz, 1987). 
6. Pengalaman  
Pengalaman menunjukkan bahwa petani telah memiliki pengetahuan 
yang diteliti dan mengagumkan tentang tanah, karang, vegetasi, 
kekeringan dan perubahan-perubahan lingkungan lainnya. Mereka juga 
telah mengembangkan cara-cara untuk mengklasifikasikan dan beberapa 
hal yang lebih “unggul” disbanding cara-cara yang digunakan para 
ilmuwan serta lebih bermakna bagi lokalitas mereka sendiri      
(Mardikanto, 1989). 
Pengalaman seseorang tidak selalu lewat proses belajar formal, 
pengalaman juga melalui rangkaian aktivitas yang pernah dialami 
(Rakhmad, 2001). 
 
Di Indonesia, batasan petani kecil telah disepekati pada seminar petani 
kecil di Jakarta pada tahun 1979 (BPLPP, 1979). Pada pertemuan tersebut 
ditetapkan bahwa yang dinamakan petani kecil adalah: 
a. Petani yang pendapatannya rendah, yaitu kurang dari setara 240 kg beras 
per kapita per tahun. 
b. Petani yang memiliki lahan sempit, yaitu lebih kecil dari 0,25 hektar 
lahan sawah di Jawa atau 0,5 hektar di luar Jawa. Bila petani tersebut 
juga mempunyai lahan tegal, maka luasnya 0,5 hektare di Jawa dan 1,0 
hektare di luar Jawa. 
c. Petani yang kekurangan modal dan memiliki tabungan yang terbatas. 
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d. Petani yang memiliki pengetahuan terbatas dan kurang dinamik. 
(Soekartawi, et. al., 1986). 
Dari segi ekonomi, ciri yang sangat penting pada petani kecil ialah 
terbatasnya sumberdaya dasar tempat ia berusahatani. Pada umumnya, 
mereka hanya menguasai sebidang lahan kecil , kadang-kadang disertai 
dengan ketidakpastian dalam mengelolanya. Lahannya sering tidak subur dan 
terpencar-pencar dalam beberapa petak. Mereka mempunyai tingkat 
pendidikan, pengetahuan, dan kesehatan yang sangat rendah          
(Soekartawi, et al., 1986). 
 
4. Model Pengelolaan Tanaman Terpadu Padi Sawah
Gerakan Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN) merupakan 
upaya yang terkoordiasi untuk membangun pertanian tangguh, dengan 
memasyarakatkan teknologi dan inovasi baru melalui upaya Pengelolaan 
Tanaman dan Sumberdaya Terpadu (PTT) (Sutarni, 2007). 
Pengelolaan tanaman terpadu merupakan suatu usaha untuk 
meningkatkan hasil padi dan efisiensi masukan produksi dengan 
memperhatikan penggunaan sumber daya alam secara bijak. Pengelolaan 
tanaman terpadu bukan suatu paket teknologi tetapi merupakan suatu 
pendekatan dalam meningkatkan produktivitas padi dengan menerapkan 
teknologi yang sesuai dan dipilih sendiri oleh petani dengan bantuan 
penyuluh pertanian (Kushartanti, et al., 2007). 
Pengelolaan tanaman terpadu berbeda dari program Supra Insus (SI) 
maupun System of Rice Intensification (SRI). Pengelolaan tanaman terpadu 
berbeda dengan SI dalam hal penekanan terhadap komponen teknologi yang 
diterapkan. Pengelolaan tanaman terpadu lebih menekankan komponen 
teknologi yang mempuanyai efek sinergis, sebagai contoh, pemupukan 
berimbang dalam SI dirinci menjadi pemupukan N, P, dan K. SI maupun 
Pengelolaan tanaman terpadu tetap mengutamakan rekayasa sosial dalam 
pengadaan dan distribusi sarana produksi serta pemasaran hasil yaitu 
ketersediaan sarana produksi, modal kerja petani serta harga yang tinggi. 
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Namun sintem komando yang top down dirasakan dalam pelaksanaan SI, 
dimana hal ini tidak dilaksanakan dalam Pengelolaan tanaman terpadu. 
Sedangkan teknologi yang diterapkan antara SRI dan pengelolaan tanaman 
terpadu pada dasarnya sama, hanya strateginya yang berbeda. Strategi SRI 
lebih ditekankan pada penggunaan bahan organik yang berlebih. Tujuan 
pengelolaan tanaman terpadu dan SRI pada prinsipnya juga sama yaitu 
untuk meningkatkan produksi dengan target segmen petani yang berbeda 
dan pengelola yag berbeda. Lebih lanjut perbedaan anatara SRI dan 
pengelolaan tanaman terpadu sebagai berikut: 
SRI 
a. Pendekatannya berbentuk paket teknologi yang diyakini dapat 
diterapkan pada semua kondisi. 
b. Komponennya mudah diadopsi petani 
c. Pendekatan pengembangannya adalah sistem belajar orang dewasa 
sehingga petani merasa diberi posisi sebagai obyek perubahan. 
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 
a. Bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi input seperti 
benih, pupuk dan pestisida. 
b. Diterapkan berdasarkan spesifik lokasi 
c. Berorientasi pada proses produksi rasional dan ramah lingkungan 
d. Menggunakan pendekatan partisipatif. 
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(Suyamto, et al., 2007). 
Melalui usaha ini diharapkan (1) kebutuhan beras nasional dapat 
dipenuhi, (2) pendapatan petani padi dapat ditingkatkan, (3) usaha pertanian 
padi dapat terlanjutkan. 
Penerapan pengelolaan tanaman terpadu didasarkan pada empat 
prinsip, yaitu: 
a. Dinamis, teknologi harus selalu dievaluasi dan disempurnakan, 
pengelolaan tanaman  terpadu bukan teknologi atau paket teknologi 
tetapi pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA). 
b. Keterpaduan, pengelolaan tanaman terpadu memanfaatkan teknologi 
pertanian yang sudah dikembangkan dan diterapkan dengan 
memperhatikan unsur keterkaitan sinergis antar teknologi. 
c. Spesifik lokasi, pengelolaan tanaman terpadu memperhatikan kesesuaian 
teknologi dengan lingkungan fisik maupun sosial ekonomi petani. 
d. Partisipatif, pengelolaan tanaman terpadu bersifat partisipatif yang 
berarti petani turut serta menguji dan memilih teknologi yang sesuai 
dengan keadaan setempat dan kemampuan petani melalui proses 
pembelajaran 
(BPP “Tani Budaya” Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo, 2007). 
Dalam strategi penerapan pengelolaan tanaman terpadu, anjuran 
teknologi didasarkan pada bobot sumbangan teknologi terhadap peningkatan 
produktivitas tanaman, baik terpisah maupun terintegrasi. Penerapan 
pengelolaan tanaman terpadu dalam intensifikasi padi merupakan 
penyempurnaan dari konsep sebelumnya yang dikembangkan untuk 
menunjang peningkatan hasil padi seperti Supra Insus. Food and 
Agriculture Organization (FAO) mengadopsi Pengelolaan Tanaman terpadu 
sebagai penyempurnaan dari Pengeloaan Hama Terpadu (PHT). Dalam 
penerapan pengelolaan tanaman terpadu (1) tidak lagi dikenal rekomendasi 
paket teknologi untuk diterapkan secara nasional, (2) petani secara bertahap 
dapat memilih komponen teknologi yang paling sesuai dengan keadaan 
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setempat maupun kemampuan petani, (3) efisiensi biaya produksi 
diutamakan, (4) suatu teknologi saling menunjang dengan teknologi lain. 
Alternatif komponen teknologi yang dapat di introduksi dalam 
pengembangan model pengelolaan tanaman terpadu terdiri atas: 
a. Varietas unggul 
varietas yang akan ditanam dipilih varietas yang sesuai dengan 
kondisi lingkungan setempat, berdaya hasil dan bernilai jual tinggi. 
b. Benih bermutu 
Menggunakan benih bermutu akan menghasilkan bibit yang sehat 
dengar akar yang banyak. 
c. Bibit muda 
Bibit lebih muda akan menghasilkan anakan lebih banyak 
dibandingkan dengan menggunakan bibit lebih tua. 
d. Pengaturan jumlah bibit per rumpun dan sistem tanam.  
Jumlah bibit yang di tanam tidak lebih dari 3 bibit per rumpun, 
semakin banyak jumlah bibit per rumpun maka persaingan antar tanaman 
untuk memperebutkan unsur hara akan semakin ketat dan sistem tanam 
yang digunakan yaitu jajar legowo 2:1 (25 rumpun/m2) atau 4:1 
(36rumpun/ m2). 
e. Pemupukan spesifik lokasi (pemupukan N, P, K) 
Kebutuhan N tanaman dapat diketahui dengan cara mengukur 
tingkat kehijauan warna daun padi menggunakan Bagan Warna Daun 
(BWD). Sedangkan kebutuhan pupuk P dan K didasarkan pada hasil 
analisis Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS). 
f. Pupuk organik 
Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan organik 
seperti yang berasal dari limbah tanaman, kotoran hewan, atau hasil 
pengomposan. Bahan organik dapat meningkatkan kesuburan tanah dan 
kandungan karbon organik tanah serta dapat memberikan tambahan hara. 
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g. Pengairan berselang/berkala 
Pengairan berselang adalah pengaturan lahan dalam kondisi kering 
dan tergenang secara bergantian, bertujuan untuk: 
1) Menghemat air irigasi sehingga areal yang dapat diairi menjadi 
lebih luas 
2) Memberi kesempatan pada akar tanaman untuk mendapatkan udara 
sehingga dapat berkembang lebih dalam 
3) Mencegah timbulnya keracunan besi. Mengaktifkan jasad renik 
mikroba yang bermanfaat 
4) Mengurangi kerebahan 
5) Menyeragamkan waktu pemasakan gabah dan mempercepat waktu 
panen 
6) Memudahkan pembenaman pupuk ke dalam tanah 
h. Pengendalian gulma 
Pengendalian gulma atau penyiangan dapat dilakukan dengan cara 
mencabut gulma dengan tangan, menggunakan alat gasrok atau landak, 
atau menggunakan herbisida. 
i. Pengendalian hama dan penyakit 
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) merupakan pendekatan 
pengendalian yang memperhitungkan faktor ekologi sehingga 
pengendalian dilakukan agar tidak terlalu mengganggu keseimbangan 
alam, dan tidak menimbulkan kerugian besar. 
j. Panen dan pasca panen 
Panen dan pascapanen perlu ditangani secara tepat karena: 
1) Ketepatan waktu memotong padi sangat menentukan kualitas butir 
padi dan kualitas beras 
2) Panen terlalu cepat dapat menimbulkan persentase butir hijau tinggi 
yang berakibat sebagian butir padi tak berisi atau rusak saat digiling. 
3) Panen terlambat menyebabkan hasil berkurang karena butir padi 
mudah lepas dari malai dan tercecer di sawah atau beras pecah saat 
digiling. 
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(Badan Litbang Pertanian Jawa Tengah, 2007). 
Berdasarkan sifatnya, komponen-komponen teknologi ini dipilih 
menjadi dua bagian. Pertama, teknologi untuk pemecahan masalah setempat 
atau spesifik lokasi. Kedua, teknologi untuk perbaikan cara budidaya yang 
lebih efisien dan efektif. Dalam pelaksanaannya tidak semua komponen 
teknologi diterapkan sekaligus, terutama dilokasi yang memiliki masalah 
spesifik. Menurut Badan Litbang Pertanian Jawa Tengah (2007), Namun 
ada 6 komponen teknologi yang dapat diterapkan bersamaan (compulsion)
sebagai penciri model pengelolaan tanaman terpadu, yaitu: 
a. Varietas unggul  
b. Benih bermutu 
c. Bibit muda 
d. Pengaturan jumlah bibit perumpun dan sistem tanam 
e. Pupuk organik 
f. Pemupukan spesifik lokasi (pupuk N, P dan K)  
Jika diterapkan secara bersamaan sumbangan keenam komponen tersebut 
terhadap peningkatan produktivitas padi efisiensi produksi besar. 
 
Komponen yang terdapat dalam model pengelolaan tanaman terpadu 
a. Varietas unggul 
Varietas padi merupakan salah satu teknologi utama yang mampu 
meningkatkan produktivitas padi dan pendapatan petani. Dengan 
tersedianya varietas padi yang telah dilepas pemerintah, kini petani 
dapat memilih varietas yang sesuai dengan kondisi lingkungan 
setempat, berdaya hasil, dan bernilai jual tinggi. Varietas padi 
merupakan teknologi yang paling mudah diadopsi petani karena 
teknologi ini murah dan penggunaannya sangat praktis. Perbedaaan 
antara penggunaan varietas unggul dengan varietas lokal adalah sebagai 
berikut: 
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Varietas Lokal 
1) Hasil rendah (3-5 ton/ha) 
2) Tanaman tinggi 
3) Daun rebah 
4) Jumlah anakan produktif sedikit (5-
10) 
5) Tanaman mudah rebah 
6) Kurang tanggap/respon terhadap 
pemupukan  
7) Umur tanaman panjang (150-180 
hari) 
8) Rasa nasi enak, biasanya sedikit 
beraroma 
9) Sudah beradapatasi dengan 
lingkungan setempat 
Varietas Unggul 
1) Hasil tinggi (5-8 ton/ha) 
2) Tanaman pendek 
3) Daun tegak 
4) Jumlah anakan produktif 
sedang-banyak (14-20) 
5) Tanaman lebih kuat 
6) Tanggap terhadap 
pemupukan 
7) Umur tanaman genjah (105-
125 hari) 
8) Rasa nasi sedang-enak, ada 
yang beraroma 
9) Belum tentu cocok untuk 
semua lingkungan 
(Zaini, et al., 2004). 
b. Benih bermutu 
Benih adalah simbol dari suatu permulaan, ia merupakan inti dari 
kehidupan di alam semesta dan yang paling penting adalah 
kegunaannya sebagai penyambung kehidupan tanaman. Mutu benih 
mencangkup pengertian sebagai berikut: 
1. Mutu benih 
Mutu genetik merupakan penampilan benih murni dari spesies 
atau varietas tertentu yang menunjukkan identitas genetik dari 
tanaman induknya, mulai dari benih penjenis, benih dasar, benih 
pokok sampai benih sebar. 
2. Mutu fisiologik 
Mutu fisiologik menampilkan kemampuan daya hidup atau 
viabilitas benih yang mencangkup daya kecambah dan kekuatan 
tumbuh benih. Bermula dari kemampuan daya hidup awal yang 
maksimum saat masak fisiologis dan tercermin pula pada daya 
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simpannya selama periode tertentu, serta bebas dari kontaminasi 
hama dan penyakit benih. 
3. Mutu fisik 
Mutu fisik merupakan mutu benih secara prima bila dilihat 
secara fisik, antara lain dari ukuran yang homogen, bernas, bersih 
dari campuran benih lain, biji gulama dan dari berbagai kontaminasi 
lainnya, serta kemasan yang menarik 
(Sutopo, 2004). 
Penggunaan benih bersertifikat dan benih dengan vigor tinggi 
sangat disarankan, karena (1) benih bermutu akan menghasilkan bibit 
yang sehat dengan akar yang banyak, (2) benih yang baik akan 
menghasilkan perkecambahan dan pertumbuhan yang seragam, (3) 
ketika ditanam pindah, bibit dari benih yang baik dapat tumbuh lebih 
cepat dan tegar, dan (4) benih yang baik akan memperoleh hasil yang 
tinggi (Badan Litbang Pertanian Jateng, 2007). 
Cara memilih benih yang baik 
1). Untuk memilih benih yang baik, benih direndam dalam larutan 20 g 
ZA/liter air atau 1Kg ZA/2,7 liter air atau 20g garam/liter air, dapat 
juga digunakan abu dengan menggunakan telur sebagai indikator 
larutan. Benih diaduk hingga merata, benih yang digunakan adalah 
benih yang tenggelam, sedangkan benih yang terapung/ 
mengambang dibuang. Sebelum disebarkan ke pembibitan benih 
dibilas agar tidak mengandung larutan pupuk atau garam dengan 
direndam air bersih selama 2 hari dan ditiriskan selama 2 hari. 
2). Untuk daerah yang sering terserang hama penggerek batang, 
perlakuan benih dengan pestisida berbahan aktif fipronil. Perlakuan 
pestisida ini juga dapat membantu mengendalikan keong mas. 
Manfaat menggunakan benih yang sehat adalah dapat 
meningkatkan kualitas benih yang disebar sehingga pertumbuhan benih 
lebih sehat dan seragam (Badan Litbang Pertanian Jateng, 2007). 
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c. Bibit muda 
Keuntungan menggunakan bibit muda adalah sebagai berikut: 
1). Bibit akan lebih cepat pulih (bahasa jawa :nglilir)
2). Akar akan lebih kuat dan dalam 
3). Tanaman akan menghasilkan anakan lebih banyak. 
4). Tanaman akan lebih tahan rebah. 
5). Tanaman akan lebih tahan kekeringan 
6). Tanaman menyerap pupuk lebih efisien 
(Departemen Pertanian, 1995). 
d. Cara Tanam. 
Cara tanam meliputi pengaturan bibit per rumpun dan sistem 
tanam. Direkomendasikan menanam bibit per rumpun dalam jumlah 
sedikit lebih dianjurkan. Hal ini dikarenakan dengan lebih banyak 
jumlah bibit perumpun, maka kompetisi antar bibit tanaman dalam satu 
rumpun akan menjadi lebih tinggi. Jumlah bibit yang ditanam tidak 
lebih dari tiga bibit perumpun. Adapun jarak tanam yang digunakan 
adalah 20cmx20cm (25 rumpun/m2), 25cm x 25cm (16 rumpun/m2)
(Badan Litbang Pertanian Jawa Tengah, 2007). 
Penanaman dalam model pengelolaan tanaman terpadu padi 
sawah dianjurkan untuk menggunakan sistem jajar legowo. Tanam padi 
dengan jajar legowo merupakan cara tanam dengan memadatkan 
rumpun padi dalam barisan dan menghilangkan beberapa barisan. 
Teknologi legowo dikembangkan untuk memanfaatkan pengaruh 
barisan pinggir tanaman padi (Border Effect) yang lebih banyak 
(Departemen Pertanian, 1995). 
Jarak tanam yang digunakan model jajar legowo 2:1 dengan jarak 
tanam (40 cm x 20 cm x 10 cm , dengan cara ini berarti cara tanamnya 
berselang-seling 2 baris dan 1 baris kosong, begitu juga pada model 
jajar legowo 4:1, yaitu cara tanamnya berselang seling 4 baris dan 1 
baris kosong. 
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Penerapan sistem jajar legowo memiliki keuntungan, yaitu: 
1) Semua barisan tanaman berada pada bagian pinggir yang biasanya 
memberi hasil lebih tinggi (efek tanaman pinggir) 
2) Pengendalian hama, penyakit, dan gulma lebih mudah 
3) Menyediakan ruang kosong untuk pengaturan air, saluran 
pengumpul keong mas, atau untuk mina padi. 
4) Penggunaan pupuk lebih berdaya guna. 
e. Pupuk Organik 
Dalam model pengelolaan tanaman terpadu dianjurkan untuk 
menggunakan pupuk organik. Pupuk organik dalam bentuk yang telah 
dikomposkan berperan penting dalam perbaikan sifat kimia, fisika dan 
biologi tanah serta sumber nutrisi tanaman. Pupuk organik yang 
dikomposkan telah melalui proses dekomposisi yang dilakukan oleh 
beberapa macam mikroba baik dalam kondisi aerob maupun anaerob 
sehingga mudah diserap oleh tanaman. Sumber bahan kompos antara 
lain berasal dari limbah organik seperti sisa-sisa tanaman (jerami, 
batang, dahan), sampah rumah tangga, kotoran ternak (sapi, kambing, 
ayam), arang sekam, dan abu dapur. Secara umum kandungan nutrisi 
hara dalam pupuk organik tergolong rendah dan agak lambat tersedia, 
sehingga dibutuhkan dalam jumlah cukup banyak                            
(Badan Litbang Pertanian, 2007). 
Pupuk organik sangat penting terutama karena sebagai berikut: 
1. Memperbaiki struktur tanah. Pada waktu penguraian bahan organik 
oleh organisme di dalam tanah dibentuk produk yang mempunyai 
sifat sebagai perekat, yang lalu mengikat butir-butir pasir menjadi 
butiran yang lebih besar. Sehingga struktur gumpalan tanah menjadi 
kuat dan tidak mudah terbawa oleh angin dan tidak lepas waktu 
pengolahan tanah. 
2. Menaikkan daya serap tanah terhadap air. Bahan organik 
mempunyai daya absorpsi yang besar terhadap air tanah, karena itu 
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pupuk organik seringkali mempunyai pengaruh positif terhadap 
hasil tanaman, apalagi pada musim panas yang kering. 
3. Menaikkan kondisi kehidupan di dalam tanah. Hal ini terutama 
disebabkan karena organisme di dalam tanah dapat memanfaatkan 
bahan organik sebagai makanan. 
4. Mengandung zat makanan tanaman. Berbagai zat makanan hanya 
sebagian dapat diserap oleh tanaman. Pupuk organik biasanya 
menunjukkan pengaruh reaksi nitrogen yang jelas terlihat. 
Sedangkan pengaruh dari fosfat dan kalium biasanya tidak begitu 
jelas. 
(Rinsema, 1983). 
Untuk penerapan model pengelolaan tanaman terpadu anjuran 
penggunaan pupuk organik 2 ton/ha. Pupuk organik diberikan sebagai 
pupuk dasar pada saat pengolahan tanah sebelum dilakukan 
penanaman. Pembenaman jerami tiap ton setara dengan 4 Kg urea, dan 
10 Kg KCl. Sedangkan setiap ton pupuk kandang setara dengan 25 Kg 
urea, SP36, dan 10 Kg KCl (BPP “Tani Budaya”, 2007). 
Bila dibandingkan dengan formulasi pupuk buatan, pupuk 
organik mempunyai kandungan unsur hara yang relatif rendah. Tetapi 
pupuk organik dapat melaksanakan fungsi penting yang tidak dapat 
dilakukan oleh pupuk buatan. Pupuk organik dapat menambah unsur 
hara dalam tanah dan dapat mengikat air di dalam tanah, serta dapat 
memperbaiki struktur fisik tanah sehingga akar tanaman mendapatkan 
udara yang cukup. Apabila sumber organik digunakan untuk pupuk, 
maka aktivitas bakteri dan jamur akan meningkat di dalam tanah 
sehingga tanaman menjadi subur (Relf, 1997). 
f. Pemupukan spesifik lokasi 
Penggunaan pupuk anorganik di Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo meliputi pupuk N, P, K yang terdapat dalam 
pupuk urea, phonska, dan ZA. 
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1) Pemupukan N berdasarkan Bagan Warna Daun (BWD) 
Agar efektif dan efisien, penggunaan pupuk disesuaikan 
dengan kebutuhan tanaman dan ketersediaan hara dalam tanah. 
Kebutuhan N tanaman dapat diketahui dengan cara mengukur 
tingkat kehijauan warna daun padi dengan menggunakan bagan 
warna daun (BWD). 
Penggunaan BWD untuk menentukan waktu aplikasi pupuk 
N bisa dilakukan dengan dua cara. Cara pertama adalah waktu tetap 
(fixed time) yaitu pemupukan ditetapkan terlebih dahulu 
berdasarkan tahap pertumbuhan tanaman, antara lain fase pada saat 
anakan aktif dan pembentukan malai atau saat primordia. Nilai 
pembacaan BWD digunakan untuk mengoreksi dosis pupuk N 
yang telah ditetapkan sehingga menjadi lebih tepat sesuai dengan 
kondisi tanaman. Sedangkan untuk cara kedua adalah waktu 
pemberian pupuk berdasarkan nilai pembacaan BWD yang 
sebenarnya (real time), yaitu penggunaan BWD dimulai ketika 
tanaman 14 HST, kemudian secara periodik diulangi 7-10 hari 
sekali sampai diketahui nilai kritis saat pupuk N harus 
diaplikasikan (untuk Indonesia disarankan untuk menggunakan 
fixed time). 
Cara penggunaan BWD waktu tetap (fixed time) hanya 
dilakukan menjelang pemupukan ke-2 (tahap anakan aktif, 23-28 
HST) dan pemupukan ke-3 (tahap primordia, 38-42 HST), dengan 
tujuan untuk menghaluskan pupuk yang ditetapkan. Jika nilai 
pembacaan BWD berada dibawah nilai kritis (<4,0), maka dosis 
pupuk yang diberikan dinaikkan sekitar 25 % dari jumlah yang 
sudah ditetapkan. Sebaliknya jika hasil pembacaan BWD di atas 
nilai kritis (>4,0), maka dosis pupuk N dikurangi sekitar 25 % dari 
jumlah yang sudah ditetapkan. Untuk daerah Mojolaban 
penggunaan pupuk urea (mengandung N) dianjurkan sebanyak 150 
Kg/ha. 
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2) Pemupukan P dan K berdasarkan status hara tanah 
Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS) merupakan suatu 
perangkat untuk mengukur status hara P, K dan pH tanah yang 
dapat dikerjakan secara langsung di lapangan. PUTS terdiri dari 
pelarut P,K, dan pH tanah serta peralatan pendukungnya. Prinsip 
kerja PUTS ini adalah mengukur hara P dan K yang tersedia dalam 
tanah secara semi kuantitatif dengan metode kalorimetri 
(pewarnaan), sedangkan pengukuran status P dan K dalam tanah 
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu rendah (R), sedang (S) 
dan tinggi (T).  
(Badan Litbang Pertanian Jawa Tengah, 2007). 
 
B. Kerangka Berpikir 
Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat seiring dengan peningkatan 
jumlah penduduk. Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat tersebut, perlu 
diimbangi dengan usaha penyediaan kebutuhan pangan melalui pemantapan 
ketersediaan beras yang bersumber dari dalam negeri. 
Kabupaten Sukoharjo merupakan daerah penyangga pangan di Jawa 
Tengah, oleh sebab itu pemerintah Kabupaten Sukoharjo akan terus 
mendorong ketahanan pangan di wilayahnya dan menjaga ketersediaan beras 
dalam jumlah yang cukup, terjangkau, dan aman dikonsumsi serta 
berkelanjutan, meningkatkan pendapatan petani dan daya saing dalam 
pengembangan agribisnis padi. Dalam rangka memantapkan produksi 
nasional, Kabupaten Sukoharjo mendukung program upaya percepatan 
peningkatan produktivitas padi dengan pengelolaan tanaman terpadu padi 
sawah di lahan seluas 10.000 hektar. Salah satu desa di Kabupaten Sukoharjo 
yang mendukung program tersebut yaitu Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo. 
Pengelolaan tanaman terpadu merupakan suatu usaha untuk 
meningkatkan hasil padi dan efisiensi masukan produksi dengan 
memperhatikan penggunaan sumber daya alam secara bijak. komponen 
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teknologi yang dapat di introduksi dalam pengembangan model pengelolaan 
tanaman terpadu diantaranya yaitu: varietas unggul, benih bermutu, bibit 
muda, cara tanam, pupuk organik, serta pemupukan spesifik lokasi. 
Tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah 
berbeda-beda, hal ini karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi, salah 
satunya yaitu faktor sosial ekonomi diantaranya yaitu umur, luas penguasaan 
lahan, pendidikan non formal, pendidikan formal, pendapatan, dan 
pengalaman. Sehingga perlu diteliti bagaimana hubungan antara faktor sosial 
ekonomi petani dengan tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu 
padi sawah. 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas dapat dibuat secara skematis 
kerangka berpikir sebagai berikut: 
 
Gambar 3.Kerangka berpikir hubungan karakteristik sosial ekonomi petani 
dengan tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi 
sawah di Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo 
 
C. Hipotesis 
1. Hipotesis Mayor 
Ada hubungan yang signifikan antara karakteristik sosial ekonomi 
petani dengan tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi 
sawah di Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
2. Hipotesis Minor 
Karakteristik 
Sosial Ekonomi 
Petani: 
1. Umur 
2. Luas 
Penguasaan 
Lahan 
3. Pendidikan 
Nonformal 
4. Pendidikan 
Formal 
5. Pendapatan 
6. Pengalaman Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Model PTT Padi 
Sawah: 
1. Varietas unggul 
2. Benih bermutu 
3. Bibit muda 
4. Cara tanam 
5. Pupuk organik 
6. Pemupukan spesifik 
lokasi 
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a. Ada hubungan yang signifikan antara umur dengan tingkat penerapan 
model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho, 
Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
b. Ada hubungan yang signifikan antara luas penguasaan lahan dengan 
tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di 
Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
c. Ada hubungan yang signifikan antara pendidikan non formal dengan 
tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di 
Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
d. Ada hubungan yang signifikan antara pendidikan formal dengan tingkat 
penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho, 
Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
e. Ada hubungan yang signifikan antara pendapatan dengan tingkat 
penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho, 
Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
f. Ada hubungan yang signifikan antara pengalaman dengan tingkat 
penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho, 
Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
 
D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Definisi Operasional 
a. Karakteristik sosial ekonomi petani adalah hal-hal yang terdapat pada 
diri petani yang dapat mempengaruhi tingkat penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Karakteristik sosial ekonomi petani 
yang diteliti meliputi: 
a. Umur adalah usia petani padi pada saat dilakukannya penelitian 
dinyatakan dalam tahun, diukur dengan skala ordinal. 
b. Luas penguasaan lahan adalah areal sawah yang diusahakan oleh 
petani untuk menerapkan model pengelolaan tanaman terpadu padi 
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sawah pada saat penelitian, dinyatakan dalam hektar dan diukur 
dengan skala ordinal. 
c. Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang diperoleh dari petani 
di luar bangku sekolah atau luar pendidikan formal dihitung 
berdasarkan frekuensi dalam mengikuti kegiatan penyuluhan 
dibidang pertanian dalam satu musim tanam pada saat dilakukan 
penelitian, diukur dengan skala ordinal. 
d. Pendidikan formal adalah jenjang pendidikan di bangku sekolah 
yang telah diselesaikan oleh petani, diukur dengan skala ordinal. 
e. Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh petani dari sektor 
pertanian dan non pertanian dalam satu musim tanam, dinyatakan 
dalam rupiah dan diukur dengan skala ordinal  
f. Pengalaman adalah lamanya petani dalam menerapkan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah, diukur dengan skala 
ordinal. 
b. Penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah meliputi 
penggunaan varietas unggul, benih bermutu, bibit muda, cara tanam, 
pupuk organik, pemupukan spesifik lokasi. 
1) Varietas unggul adalah varietas yang mempunyai keunggulan-
keunggulan tertentu, seperti umur tanam yang pendek dan tahan 
hama penyakit yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempat, 
sesuai dengan selera masyarakat dan pasar yang sudah dianjurkan 
oleh penyuluh, indikator yang digunakan yaitu varietas unggul yang 
digunakan dalam penerapan model pengelolaan tanaman terpadu 
padi sawah di Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo, yang diukur dengan skala ordinal. 
2) Benih bermutu adalah benih yang mempunyai kualitas unggul 
(mempunyai daya kecambah tinggi, tahan hama dan produksi tinggi) 
sesuai dengan rekomendasi, indikator yang digunakan sertifikasi 
benih, seleksi benih, perendaman dan pemeraman benih, yang 
diukur dengan skala ordinal.  
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3) Bibit muda adalah umur bibit muda yang digunakan untuk 
mengelola tanaman padi, indikatornya adalah waktu penanaman 
bibit, yang diukur dengan skala ordinal  
4) Cara tanam adalah kegiatan pengaturan jumlah bibit perumpun yang 
ditanam dan pengaturan sistem tanam yang digunakan, yang diukur 
dengan skala ordinal  
5) Pupuk organik adalah pupuk yang digunakan untuk pembudidayaan 
tanaman padi yang berasal dari bahan organik, seperti kompos, 
jerami, maupun kotoran hewan ternak. Menggunakan kriteria 
banyaknya pupuk organik yang digunakan, yang diukur dengan 
skala ordinal. 
6) Pemupukan spesifik lokasi adalah kegiatan pemberian pupuk yang 
mengandung N, P, dan K sesuai dengan kebutuhan tanah di daerah 
setempat, yang tercermin dalam pemberian pupuk Phonska, Urea, 
dan ZA, menggunakan kriteria banyaknya dosis pupuk tersebut yang 
diberikan dilahan tanam padi. 
2. Pengukuran Variabel 
a. Variabel Karakteristik Sosial Ekonomi Petani 
Karakterisik sosial ekonomi petani yang diteliti meliputi umur, 
luas penguasaan lahan, pendidikan non formal, pendidikan formal, 
pendapatan dan pengalaman yang diukur dengan skala ordinal. 
1) Umur petani, diukur dengan skala ordinal 1-3 
 Umur > 50 tahun   skor 3 
 Umur 40-50 tahun   skor 2 
 Umur < 40 tahun   skor 1 
2) Luas penguasaan lahan, diukur dengan skala ordinal 1-3 
 Luas > 1 ha skor 3 (luas) 
 Luas antara 0,5-0,99 ha   skor 2(sedang) 
 Luas kurang < 0,49 ha    skor 1 (sempit) 
3) Pendidikan non formal, diukur dengan skala ordinal 1-3 
 Mengikuti kegiatan penyuluhan > 4 kali  
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dalam satu kali musim tanam skor 3 (kategori tinggi) 
 Mengikuti kegiatan penyuluhan antara 2-4  
kali dalam satu kali musim tanam skor 2 (kategori 
sedang) 
 Mengikuti kegiatan penyuluhan < 2 kali  
dalam satu kali musim tanam skor 1 (kategori rendah) 
4) Pendidikan formal, diukur dengan skala ordinal 1-3 
 Telah tamat pendidikan formal > SMA skor 3 (kategori tinggi) 
 Telah tamat pendidikan formal SMP-SMA skor 2 (kategori 
sedang) 
Telah menamatkan pendidikan < SD skor 1 (kategori rendah) 
5) Pendapatan, diukur dengan skala ordinal 1-3 
 Mempunyai pendapatan > Rp.14.000.000,00  
dalam satu kali musim tanam (4 bulan). skor 3 (kategori tinggi) 
 Mempunyai pendapatan antara Rp.7.000.000,00 -
Rp.14.000.000,00 dalam satu kali musim tanam  
(4 bulan) skor 2 (kategori sedang) 
 Mempunyai pendapatan < dari Rp.7.000.000,00  
dalam satu kali musim tanam (4 bulan) skor 1 (kategori rendah) 
6) Pengalaman, diukur dengan skala ordinal 1-3 
 Telah menerapakan model pengelolaan tanaman  
terpadu padi sawah > 3 tahun. skor 3 (kategori tinggi) 
 Telah menerapakan model pengelolaan tanaman terpadu 
padi sawah 1-3 tahun skor 2 (kategori 
sedang) 
 Telah menerapakan model pengelolaan tanaman  
terpadu padi sawah kurang < 1 tahun skor 1 (kategori rendah) 
b. Variabel Tingkat Penerapan Model Pengelolaan Tanaman Terpadu 
(PTT) Padi Sawah.  
Komponen dalam pengelolaan tanaman terpadu padi sawah yang 
diteliti yakni varietas unggul, benih bermutu, bibit muda, cara tanam, 
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pupuk organik, dan pemupukan spesifik lokasi, yang diukur dengan 
skala ordinal. 
1) Varietas unggul, diukur dengan skala ordinal 1-3 
 Sesuai anjuran: menggunakan varietas unggul baru, 
seperti mekongga, Cibogo, Cimelati, Sunggal, Cigeulis skor 3 
 Kurang sesuai anjuran: menggunakan varietas unggul  
yang digunakan pada masa tanam sebelumnya, seperti  
Ciherang, IR64, dan Pepe     skor 2 
 Tidak sesuai anjuran: menggunakan varietas unggul 
lainnya yang tidak direkomendasikan di daerah ini  skor 1 
2) Benih bermutu. Dalam menentukan tingkat penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah pada komponen benih 
bermutu terdapat 4 indikator, yaitu sertifikasi benih, seleksi benih, 
perendaman benih, dan pemeraman benih, yang diukur dengan 
skala ordinal 1-3. 
a) Sertifikasi benih 
 Sesuai anjuran: menggunakan benih bersertifikat 
dan berlabel ungu     skor 3 
 Kurang sesuai anjuran: menggunakan benih  
bersertifikat dan berlabel biru    skor 2 
 Tidak sesuai anjuran: menggunakan benih sendiri skor1 
b) Seleksi benih 
 Sesuai anjuran: melakukan seleksi benih  
dengan memasukkan benih ke dalam larutan ZA 
atau garam atau abu, kemudian pilih benih yang  
tenggelam      skor 3 
 Kurang sesuai anjuran:. melakukan seleksi benih 
dengan memasukkan benih ke dalam air bersih,  
kemudian pilih benih yang tenggelam  
(dengan melimbang)     skor 2 
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 Tidak sesuai anjuran: melakukan seleksi benih  
dengan mengayak     skor 1 
c) Perendaman benih 
 Sesuai anjuran: benih yang bernas direndam  
dalam air bersih selama 2 hari 1 malam  skor 3 
 Kurang sesuai anjuran: benih yang bernas direndam  
dalam air bersih selama 1 hari 1 malam   skor 2 
 Tidak sesuai anjuran: benih yang bernas direndam 
dalam air bersih selama 1 hari (12 jam) atau  
lebih dari 2 hari      skor 1 
d) Pemeraman benih 
 Sesuai anjuran: benih diperam selama 2 hari  
1 malam sebelum ditanam    skor 3 
 Kurang sesuai anjuran: benih diperam selama 1 hari  
1 malam       skor 2 
 Tidak sesuai anjuran: diperam selama 1 hari (12 jam) 
atau lebih dari 2 hari     skor 1 
3) Bibit muda, diukur dengan skala ordinal 1-3 
 Sesuai anjuran: menggunakan bibit yang berumur  
12-18 HSS       skor 3 
 Kurang sesuai anjuran: menggunakan bibit yang berumur 
19-22 HSS       skor 2 
 Tidak sesuai anjuran: menggunakan bibit yang umurnya 
lebih dari 22 HSS      skor1 
4) Cara tanam. Dalam menentukan tingkat penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah pada komponen cara 
tanam terdapat 2 indikator, yaitu pengaturan jumlah bibit per 
rumpun dan sistem tanam, yang diukur dengan skala ordinal 1-3. 
a. Jumlah bibit per rumpun 
 Sesuai anjuran: menggunakan 1-3 bibit per rumpun skor 3 
 Kurang sesuai anjuran: menggunakan 4-5 bibit  
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per rumpun      skor 2 
 Tidak sesuai anjuran: menggunakan bibit lebih dari 
5 bibit per rumpun     skor 1 
b. Sistem tanam 
 Sesuai anjuran: menggunakan sistem tanam  
jajar legowo 2:1 atau 4:1     skor 3 
 Kurang sesuai anjuran: menggunakan sistem tanam 
jajar legowo lebih dari 4:1    skor 2 
 Tidak sesuai anjuran: menggunakan sistem tanam tegel skor 1 
5) Pupuk organik, diukur dengan skala ordinal 1-3 
 Sesuai anjuran : menggunakan pupuk kandang  
>2 ton/ha       skor 3 
 Kurang sesuai anjuran: menggunakan pupuk kandang  
antara 1-1,9 ton/ha     skor 2 
 Tidak sesuai anjuran: menggunakan pupuk kandang  
<1ton/ha       skor 1 
6) Pemupukan spesifik lokasi. Dalam menentukan tingkat penerapan 
model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah pada komponen 
pemupukan spesifik lokasi terdapat 3 indikator, yaitu penggunaan 
pupuk Phonska, penggunaan pupuk ZA, dan penggunaan pupuk 
Urea, yang diukur dengan skala ordinal 1-3. 
a. Penggunaan pupuk Phonska 
 Sesuai anjuran : menggunakan pupuk Phonska 
sebanyak 300 Kg/ha     skor 3 
 Kurang sesuai anjuran : menggunakan pupuk  
Phonska >300 Kg/ha     skor 2 
 Tidak sesuai anjuran : menggunakan pupuk  
Phonska < 300 Kg/ha    skor 1 
b. Penggunaan pupuk ZA 
 Sesuai anjuran : menggunakan pupuk ZA 
100 Kg/ha      skor 3 
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 Kurang sesuai anjuran : menggunakan pupuk  
ZA >100 Kg/ha     skor 2 
 Tidak sesuai anjuran : menggunakan pupuk  
ZA <100 Kg/ha     skor 1 
c. Penggunaan pupuk Urea 
 Sesuai anjuran : menggunakan pupuk Urea 
150 Kg/ha      skor 3 
 Kurang sesuai anjuran : menggunakan pupuk  
Urea >150 Kg/ha     skor 2 
 Tidak sesuai anjuran : menggunakan pupuk  
Urea <150 Kg/ha     skor 1 
 
E. Pembatasan Masalah 
1. Lokasi yang digunakan penelitian adalah Desa Joho, Kecamatan 
Mojolaban, Kabuparen Sukoharjo. 
2. Petani yang menjadi sampel adalah petani yang menerapkan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah pada Masa Tanam (MT) 1 tahun 
2008. 
3. Faktor sosial ekonomi petani yang diteliti untuk mengetahui pengaruh 
terhadap tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi 
sawah meliputi umur, luas penguasaan lahan, pendidikan non formal, 
pendidikan formal, pendapatan, dan pengalaman. 
4. Komponen dari model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah yang 
diteliti yaitu varietas unggul, benih bermutu, bibit muda, cara tanam, 
pemupukan spesifik lokasi, dan pupuk organik. 
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III. METODE PENELITIAN 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
analitis, dimana oleh Surakhmad (1994) didefinisikan sebagai suatu penelitian 
yang memusatkan perhatian pada pemecahan masalah yang ada pada masa 
sekarang dan bertitik tolak pada data yang dikumpulkan, dianalisa dan 
disimpulkan dalam konteks teori-teori dan hasil penelitian terdahulu. 
Metode deskriptif merupakan kegiatan penelitian dengan tujuan untuk 
menjelaskan, merinci atau membuat diskripsi terhadap suatu gejala atau objek 
yang diteliti dengan menggunakan data yang diperoleh. Menurut arti sempit 
penelitian deskriptif juga dapat diartikan sebagai penelitian yang hanya 
menunjukkan gambar, uraian atau rincian tentang gejala atau objek yang 
diteliti. Tetapi dalam arti luas, penelitian deskriptif lebih jauh menceritakan 
hubungan atau keterkaitan antara gejala (variabel) serta seberapa jauh terdapat 
kesepakatan atau hasil-hasil yang disampaikan. 
Penelitian ini menggunakan teknik survey. Menurut Singarimbun dan 
Sofian Effendi (1995) penelitian dengan teknik survey adalah penelitian yang 
mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpul data yang pokok. 
 
B.  Metode Penentuan Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), yaitu 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan 
tujuan penelitian (Singarimbun dan Sofian Effendi, 1995). 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Mojolaban 
memiliki luasan panen terbesar di Kabupaten Sukoharjo dan memiliki potensi 
wilayah pertanian yang subur untuk mengembangkan tanaman padi sehingga 
menjadi wilayah yang menghasilkan produksi padi terbesar di Kabupaten 
Sukoharjo. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
40 
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Tabel 1. Luas panen dan rata-rata produksi padi sawah menurut Kecamatan di 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2005 
Luas Sawah 
Produksi 
Kecamatan 
Luas panen (Ha) 
Kw/Ha Ton 
Weru 
Bulu 
Tawangsari 
Sukoharjo 
Nguter 
Bendosari 
Polokarto 
Mojolaban 
Grogol 
Baki 
Gatak 
Kartosuro 
3713 
1980 
3663 
5240 
4794 
5016 
6150 
6441 
2259 
2879 
2928 
1377 
63.69 
63.01 
63.41 
64.46 
62.90 
65.09 
62.84 
66.94 
65.68 
65.54 
64.50 
62.65 
23 648 
12 476 
23 227 
33 777 
30 154 
32 649 
38 647 
43 121 
14 837 
19 157 
18 886 
8 627 
Jumlah 46 440 64.43 299 206 
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo, 2005 
 
Sedangkan pemilihan lokasi desa juga ditentukan secara sengaja 
(purposif) yaitu di Desa Joho, dimana desa tersebut dipilih berdasarkan 
pertimbangan desa yang memiliki areal sawah terluas dan jumlah petani 
penerap model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah terbanyak di 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Hal ini dapat dilihat dari tabel 
berikut ini: 
Tabel 2. Luas areal sawah dan jumlah petani penerap model pengelolaan 
tanaman terpadu padi sawah menurut desa Di Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo 
NO Desa Luas Areal Sawah (Ha) Jumlah petani penerap model pengelolaan 
tanaman terpadu padi sawah (orang) 
1 Tegalmade 141.0 182 
2 Laban 146.0 263 
3 Plumbon 152.0 277 
4 Wirun 174.0 277 
5 Dukuh 118.0 212 
6 Palur 215.0 282 
7 Gadingan 124.0 197 
8 Bekonang 179.0 281 
9 Cangkol 131.0 161 
10 Demakan 131.0 182 
11 Klumprit 141.0 534 
12 Kragilan 130.0 424 
13 Sapen 142.0 473 
14 Joho 234.0 566 
15 Triyagan 74.0 192 
Sumber: BPP “Tani Budaya” Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo 
tahun 2008 
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C. Metode Penentuan Populasi dan Sampel 
1. Penentuan Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua petani padi yang menerapkan 
model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo sebanyak 566 petani. 
2. Penentuan Sampel 
Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara sengaja 
(purposive), yaitu semua petani padi yang menerapkan model pengelolaan 
tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo. Metode pengambilan sampelnya menggunakan 
simple random sampling, yaitu semua anggota sample dianggap 
mempunyai karakteristik yang sama hingga siapapun yang terambil dapat 
mewakili populasinya. Sedangkan pengambilan jumlah sampel dilakukan 
secara proportional, yang diambil dari tiap-tiap kelompok tani karena di 
Desa Joho terdapat 4 kelompok tani, yaitu Tani Makaryo, Tani Unggul, 
Tani Untung, dan Tani Marsudi. Sampel yang dimabil sejumlah 60 petani. 
Adapun sampel yang diambil dari tiap-tiap kelompok tani menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
ni =   nk x n
N
Dimana: 
ni :Jumlah sampel dari masing – masing kelompok tani 
nk :Jumlah sampel dari masing – masing kelompok tani yang memenuhi 
syarat 
N :Jumlah keseluruhan sampel yang memenuhi sebagai sampel 
n :Jumlah sampel yang akan diambil 
Tabel 3. Jumlah sampel petani 
No Kelompok Tani Jumlah Petani Jumlah Sampel 
1 Tani Makaryo 208 22 
2 Tani Unggul 161 17 
3 Tani Untung 104 11 
4 Tani Marsudi 93 10 
Jumlah 566 60 
Sumber: BPP “Tani Budaya” Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo tahun 2008 
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D. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari responden secara langsung 
dengan teknik wawancara menggunakan kuesioner. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi pemerintah, atau 
lembaga terkait dengan mencatat secara langsung. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulka dengan 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Wawancara, adalah pengumpulan data primer dan sekunder dengan 
mengajukan pertanyaan yang sistematis dan langsung kepada responden 
dengan menggunakan pedoman kuesioner. 
2. Observasi, adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secra 
langsung kepada objek yang diteliti. 
3. Dokumentasi, adalah pengumpulan data dengan mengutip dan mencatat 
sumber-sumber informasi dari pustaka, internet, maupun instansi-instansi 
yang terkait dengan penelitian ini. 
 
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis data pada penelitian ”Hubungan Karakteristik Sosial 
Ekonomi Petani dengan Tingkat Penerapan Model Pengelolaan Tanaman 
Terpadu Padi Sawah di Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo” yakni: 
1. Mengetahui karakteristik sosial ekonomi petani penerap model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo dengan menganalisis data secara 
deskriptif dengan tabel frekuensi. Menurut Singarimbun dan Sofian 
Effendi (1995), analisa satu variabel dengan menggunakan tabel 
frekuensi bertujuan untuk menggambarkan karakteristik sampel 
penelitian karena setiap sampel biasanya dipilih dari satu populasi yang 
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lebih luas, analisa satu variabel juga dianggap menerangkan karakteristik 
populasinya. 
2. Mengetahui tingkat penerapan petani pada model pengelolaan tanaman 
terpadu padi sawah di Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo juga menggunakan metode analisis data Lebar Interval (I), 
sehingga dapat diketahui kategori tingkatannya yaitu tinggi, sedang, atau 
rendah., dengan rumus sebagai berikut: 
Lebar Interval ( I ) = Skor tertinggi – Skor terendah
Jumlah Kelas 
3. Sedangkan untuk mengetahui hubungan antara karakteristik sosial 
ekonomi petani dengan tingkat penerapan pada model pengelolaan 
tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo menggunakan uji korelasi rank spearman (rs) yang 
dihitung dengan. menggunakan program komputer SPSS 12.0 for 
windows. Sedangkan menurut Siegel (1997) rumus korelasi rank 
spearman (rs) adalah sebagai berikut: 
rs = 1 - 
NN
di
N
i


=
3
1
26
keterangan : 
rs : korelasi jenjang rank spearman 
di : beda ranking 
N : jumlah sampel 
Untuk menguji tingkat signifikansi rs, digunakan rumus : 
t = rs 21
2
rs
N


Dimana: N = Jumlah sampel 
 rs = Koefisien Rank Spearman 
kriteria pengambilan keputusan pada taraf kepercayaan 95 % 
- Jika t hitung  t tabel maka Ho ditolak, berarti terdapat hubungan 
yang signifikan antara karakteristik sosial ekonomi petani dengan 
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tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di 
Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo 
- Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima, berarti tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara karakteristik sosial ekonomi petani 
dengan tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi 
sawah di Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
A. Keadaan Alam 
1. Letak Geografis 
Lokasi penelitian bertempat di Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo. Secara administrative Desa Joho memiliki batas-
batas sebagai berikut: 
Sebelah Utara  : Desa Sapen 
Sebelah Timur  : Desa Nglumprit 
Sebelah Selatan  : Desa Palur 
Sebelah Barat  : Desa Triagan 
Desa Joho memiliki bentang wilayah dataran dengan tinggi 104 
meter di atas permukaan air laut dengan temperatur rata-rata 320C. 
Sedangkan rata-rata banyaknya curah hujan dalam satu tahun pada tahun 
2007 yaitu 222,17 mm/bulan. Adapun banyaknya Curah Hujan (CH) dan 
Hari Hujan (HH) perbulan pada tahun 2007 adalah sebagai berikut: 
 Tabel 4. Banyaknya curah hujan dan hari hujan tahun 2007 
No Bulan Curah Hujan Hari Hujan 
1 Januari 86,80 6 
2 Pebuari 329,40 19 
3 Maret 353,60 15 
4 April 416,80 18 
5 Mei 77,10 4 
6 Juni 25,00 2 
7 Juli 31,00 2 
8 Agustus 0 0 
9 Sepetember 0 0 
10 Oktober 58,00 2 
11 Nopember 236,00 8 
12 Desember 608,00 19 
Jumlah 2221,70 95 
Rata-rata 222,170 9,5 
Sumber: Dinas Pertanian Sukoharjo tahun 2007 
 
46 
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Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui tipe iklim di Desa Joho menurut 
Schmidt dan Ferguson dengan ketentuan sebagai berikut: 
Tipe iklim: Q = BK x 100%
BB 
 
Ragam tipe iklim menurut Schmidt dan Ferguson yaitu: 
Tipe A (sangat basah)  : 0% < Q < 14,3 % 
Tipe B (basah)  : 14,3% < Q < 33,3 % 
Tipe C (agak basah)  : 33,3 % < Q < 60% 
Tipe D (sedang)  : 60% < Q < 100 % 
Tipe E (agak kering)  : 100% < Q < 167 % 
Tipe F (kering)  : 167 % < Q < 300 % 
Tipe G (sangat kering)  : 300% < Q < 700 % 
Tipe H (luar biasa kering): Q > 700 % 
Pengelompokan Bulan Kering (BK), Bulan Lembab (BL) dan Bulan Basah 
(BB) berdasarkan banyaknya Curah Hujan (CH), yaitu: 
BK = CH < 60 mm 
BL = CH antara 60-100 mm 
BB = (CH > 100 mm 
(Kartasapoetra, et. al., 1991). 
Menurut ketentuan Schmidt dan Ferguson di atas Desa Joho 
mempunyai bulan kering 5 bulan/tahun, bulan basahnya juga 5 
bulan/tahun dan bulan lembabnya 2 bulan/tahun. Sehingga Desa Joho 
tergolong dalam tipe D atau daerah beriklim sedang. Dengan mengetahui 
tipe iklim di suatu wilayah dapat digunakan untuk mengetahu komoditas 
yang cocok untuk dibudidayakan didaerah tersebut. 
2. Luas Wilayah 
Desa Joho memiliki luas wilayah 343,3800 ha. Luas yang ada terdiri 
dari 234 ha (68,15%) lahan sawah, 85,1551 ha (24,80%) untuk 
pekarangan/bangunan, dan 24,2249 ha (7,05%) untuk lain-lain seperti 
sungai, jalan, kuburan, dan sebagainya. Berdasarkan data tersebut sebagian 
besar wilayah Desa Joho masih digunakan untuk mengusahakan lahan 
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pertanian karena memiliki areal sawah yang luas. Dari luas sawah yang 
ada di desa ini sebagian digunakan untuk sarana pemerintahan desa, yaitu 
21.5815 ha lahan sawah sebagai tanah bengkok pamong desa dan 8.7899 
ha lahan sawah sebagai tanah kas desa. Sedangkan selebihnya adalah milik 
masyarakat desa setempat. 
Desa Joho terdiri dari 15 dukuh (Dukuh Jati Malang, Jati Rejo, Joho, 
Perum Pondok Harapan Makmur, Perum Tekad Makmur, Ndorenan, 
Krian, Kedusan, Gondang Sawah, Gondang Tegal, Ngablak, Margorejo, 
Kadrengan, dan Tempel), 13 Rukun Kampung (RK) dan 51 Rukun 
Tetangga (RT). 
 
B. Penduduk dan Tenaga Kerja 
1. Kependudukan 
Keadaan penduduk di suatu daerah erat kaitannya dengan tingkat 
sosial ekonomi di daerah tersebut. Penduduk Desa Joho pada tahun 2007 
berjumlah 6259 jiwa. Distribusi penduduk berdasarkan jenis kelamin, 
umur, tingkat pendidikan dan mobilitas penduduk di Desa Joho, 
Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
a. Keadaan penduduk menurut jenis kelamin 
Dalam suatu daerah, keadaan penduduk bervariasi menurut jenis 
kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan. Jumlah penduduk menurut 
jenis kelamin akan menentukan sex ratio. Sex Ratio (SR) merupakan 
angka perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah 
penduduk perempuan. 
Berikut ini keadaan penduduk menurut jenis kelamin dan 
kelompok umur di Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo: 
Tabel 5 Distribusi penduduk menurut jenis kelamin 
Kelompok 
Umur 
Laki-Laki 
(orang) 
Perempuan 
(orang) 
Jumlah 
(orang) 
Sex Ratio 
0-4 
5-9 
10-14 
245 
238 
197 
252 
273 
212 
497 
511 
409 
97,22 
87,18 
92,92 
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15-19 
20-24 
25-29 
30-39 
40-49 
50-59 
> 60 
264 
285 
288 
536 
529 
244 
122 
273 
329 
318 
538 
535 
455 
126 
537 
614 
606 
1074 
1064 
699 
248 
96,70 
86,63 
90,57 
99,63 
98,88 
53,63 
96,83 
Jumlah 2.948 3.311 6.259 89,04 
Sumber: Data monografi Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo tahun 2007 
 
Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Desa Joho 
pada tahun 2007 sebanyak 6259 orang dengan jumlah penduduk laki 
laki sebanyak 2948 orang (47%) dan jumlah penduduk perempuan 
sebanyak 3311 orang (53%). Berdasarkan data tersebut dapat diketahui 
Sex Ratio (SR) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
SR= Jumlah penduduk laki-laki     . X 100
Jumlah penduduk perempuan 
 
Dari perhitungan yang dilakukan didapat sex rationya adalah 
sebesar 89,04. Dari angka tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
dalam setiap 100 orang penduduk perempuan, terdapat 89 orang 
penduduk laki-laki. Angka perbandingan tersebut dirasa tidak terpaut 
jauh, sehingga Desa Joho tidak terlalu kekurangan penduduk laki-laki 
untuk melaksanakan pembangunan khususnya dibidang pertanian. 
Dari Tabel 5 tersebut juga dapat diketahui angka kepadatan 
geografis di Desa Joho yang memiliki luas wilayah 343,38 ha (3,4338 
km2), yaitu dengan perhitungan sebagai berikut: 
 
Kepadatan Geografis= Jumlah penduduk suatu wilayah
Luas wilayah (km2)
24338,3
6259
km
jiwa
=
=1822,76 jiwa/km2
76
Angka kepadatan penduduk yang telah didapat tersebut, yaitu 
sebesar 1822,76 jiwa/km2, berarti bahwa dalam setiap 1 km2 terdapat 
1822 jiwa penduduk yang tinggal di Desa Joho. 
b. Keadaan penduduk menurut umur 
Sementara itu, Keadaan penduduk di suatu wilayah sangat 
bervariasi menurut umurnya, yaitu umur non produktif (0-14 tahun 
dan > 60 tahun), serta umur produktif (15-59 tahun). Dimana dengan 
melihat komposisi penduduk berdasarkan umur tersebut nantinya 
dapat diketahui angka beban tanggungan. Keadaan penduduk menurut 
umur di Desa Joho adalah sebagai berikut. 
Tabel 6 Jumlah penduduk desa dalam kelompok umur  
Kelompok Umur Jumlah (orang) Prosentase (%)
Non produktif (0-14 tahun) 
Produktif (15-59 tahun) 
Non produktif (> 60 tahun) 
1417 
4594 
248 
22,64 
73,40 
3,96 
Jumlah 6259 100 
Sumber: Data monografi Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo tahun 2007 
 
Dari tabel 6 di atas dapat ketahui jumlah penduduk usia 
produktif yaitu dari penjumlahan penduduk usia 15-59 tahun sebanyak 
4594 orang (73,40%). Sedangkan jumlah penduduk usia non produktif 
adalah penjumlahan penduduk yang berumur 0-14 tahun dan 60 tahun 
keatas, yaitu berjumlah 1665 orang (26,60%). Data tersebut dapat 
digunakan untuk mengetahui Angka Beban Tanggungan (ABT) yang 
ada di Desa Joho dengan rumus sebagai berikut: 
ABT=  usia non produktif X 100
 usia produkif 
 
= 1665 X 100
4594 
= 36,24
Setelah dihitung angka beban tanggungan yang diperoleh 
sebesar 36,24, ini berarti bahwa setiap 100 orang penduduk usia 
produktif di Desa Joho menanggung 36 orang penduduk non 
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produktif. Dengan jumlah penduduk usia produktif yang lebih tinggi 
berarti sektor perekonomian masih sangat potensial untuk 
ditingkatkan. Selain itu, kemungkinan tingkat kesejahteraan 
masyarakat juga lebih terjamin, mengingat angka beban tanggungan 
juga relatif ringan. 
c. Keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan formal 
Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi kualitas 
pengembangan sumber daya manusia yang menjadi modal dalam 
peningkatan dan memperlancar pembangunan. Pada masyarakat yang 
mempunyai tingkat pendidikan tinggi akan mudah untuk diarahkan 
dalam berbagai pelaksanaan pembangunan demi kemajuan 
pembangunan. Sebaliknya pada masyarakat yang memiliki tingkat 
pendidikan yang rendah akan sulit diarahkan dalam berbagai 
pelaksanaan pembangunan demi kemajuan pembangunan. Keadaan 
penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Joho dapat dilihat 
pada tabel 7 sebagai berikut: 
Tabel 7. Keadaan penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa 
Joho (bagi umur 5 tahun ke atas) 
Tingkat pendidikan Jumlah (orang) Prosentase (%)
Tamat Akademi/PT 
Tamat SLTA 
Tamat SLTP 
Tamat SD 
Tidak Tamat SD 
Belum Tamat SD 
Tidak Sekolah 
166 
839 
1230 
1800 
800 
575 
499 
2,81 
14,20 
20,82 
30,46 
13,54 
9,73 
8,44 
Jumlah 5909 100 
Sumber: Data monografi Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo tahun 2007 
Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan penduduk di 
Desa Joho sebagian besar adalah tamatan Sekolah Dasar (SD) yaitu 
sebanyak 1800 orang (30,46%). Sedangkan yang paling sedikit adalah 
penduduk yang menempuh pendidikan sampai pada tingkat akademi 
atau perguruan tinggi yaitu sebanyak 166 orang (2,81%). 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan 
sebagian besar penduduk Desa Joho tergolong rendah. Hal Ini 
disebabkan kesadaran akan pentingnya pendidikan masih kurang 
sehingga informasi dan pengetahuan tentang pendidikan yang mereka 
miliki masih terbatas. Kondisi seperti ini dapat menghambat kemajuan 
pembangunan di Desa Joho, karena orang-orang yang mempunyai 
tingkat pendidikan yang rendah dirasa sulit untuk menerima dan 
menerapkan teknologi baru yang berkembang saat ini. 
d. Mobilitas penduduk 
Pertumbuhan penduduk adalah keseimbangan dinamis antara 
kekuatan-kekuatan yang menambah dan mengurangi jumlah 
penduduk. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
penduduk yakni mobilitas penduduk yang terdiri dari kelahiran, 
kematian, dan migrasi. Distribusi mobilitas penduduk Desa Joho pada 
tahun 2007 sebagai berikut: 
Tabel 8. Keadaan mobilitas penduduk di Desa Joho  
Mobilitas Laki-laki 
(orang) 
Perempuan 
(orang) 
Jumlah 
(orang) 
Pindah 2 10 12 
Datang 17 16 33 
Lahir 10 13 23 
Mati 4 1 5 
Sumber: Data monografi Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo tahun 2007 
 
Berdasarkan data di atas dapat digunakan untuk mengetahui 
pertambahan penduduk pada tahun 2007, yaitu dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Pertambahan penduduk: (L –M) + (I – E) 
L : jumlah bayi yang lahir 
M : jumlah penduduk yang mati 
I : jumlah penduduk yang datang 
E : jumlah penduduk yang pergi 
xPertambahan penduduk tahun 2007= (23-5)+(33-12) 
= 39
Dengan demikian pada tahun 2007 pertambahan penduduk di 
Desa Joho sebanyak 39 orang, dengan komposisi bayi yang lahir 
sebanyak 23 orang, penduduk yang mati 5 orang, dan penduduk yang 
datang sebanyak 33 orang serta jumlah penduduk yang pindah 
sebanyak 12 orang. 
2. Ketenagakerjaan 
Faktor penduduk merupakan salah satu sumber daya dari daerah tersebut, 
terutama berhubungan dengan faktor tenaga kerja. Tersedianya tenaga 
kerja yang besar merupakan peluang bagi pengembangan berbagai 
macam usaha. Jenis pekerjaan utama penduduk dapat menunjukkan 
tingkat pendapatan yang diperoleh penduduk dari kegiatan ekonomi yang 
dilakukannya. Keadaan penduduk menurut lapangan pekerjaan utama di 
Desa Joho adalah sebagai berikut. 
Tabel 9. Keadaan penduduk berumur 10 tahun ke atas menurut jenis 
pekerjaannya 
Jenis Pekerjaan Jumlah (orang) Prosentase (%)
Petani sendiri 
Buruh tani 
Pengusaha 
Buruh industri 
Buruh bangunan 
Pedagang 
Pengangkutan 
Pegawai negeri 
TNI-POLRI 
Pensiunan 
Peternak 
Bidan 
Dokter 
Pengrajin 
Swasta 
566 
376 
8
510 
398 
87
41
215 
29
126 
13
4
2
3
565 
19,23 
12,78 
0,27 
17,33 
13,52 
2,96 
1,39 
7,31 
0,98 
4,28 
0,44 
0,14 
0,07 
0,10 
19,20 
Jumlah 2943 100 
xi
Sumber: Data monografi Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2007 
Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa penduduk di Desa Joho paling 
banyak bekerja disektor pertanian sebagai petani, buruh tani, dan peternak 
dengan jumlah 955 orang (32,45%). Sedangkan yang paling kecil adalah 
penduduk yang bekerja sebagai dokter sejumlah 2 orang (0,07%). 
Tingginya jumlah penduduk yang bekerja sebagai petani menunjukkan 
bahwa Desa Joho merupakan daerah agraris, selain itu juga didukung oleh 
kondisi alam Desa Joho yang memang cocok untuk kegiatan pertanian. 
Sedangkan rendahnya jumlah penduduk yang bekerja sebagai dokter, 
karena profesi tersebut menuntut tingkat pendidikan yang tinggi 
dibidangnya dan perlu biaya pendidikan yang besar pula, sehingga jarang 
orang yang bekerja sebagai dokter. 
Dari tabel 6 dan 9 dapat diketahui juga bahwa penduduk usia kerja di 
Desa Joho berjumlah 4594 orang yang bisa dilihat berdasarkan jumlah 
penduduk usia produktif. Untuk jumlah angkatan kerja yang bekerja 
sebanyak 2817 orang (61,32%) dari seluruh penduduk usia kerja. 
Sedangkan sisanya yaitu sebanyak 1777 orang (36,68%) merupakan 
penduduk yang mencari kerja dan penduduk bukan angkatan kerja 
(sekolah, ibu rumah tangga, pensiunan, maupun cacat). Berdasarkan hal 
tersebut dapat dikatakan bahwa jumlah penduduk di Desa Joho yang 
tergolong angkatan kerja yang bekerja lebih banyak daripada penduduk 
bukan angkatan kerja. 
 
xii
C. Keadaan Pertanian 
Sektor pertanian merupakan tumpuan perekonomian di desa Joho 
karena sektor ini mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar. 
Selain itu kegiatan pertanian mempunyai peranan penting dalam memenuhi 
kebutuhan pangan masyarakat. Kondisi pertanian yang baik harus didukung 
dengan ketersediaan lahan pertanian yang cukup, inovasi teknologi yang tepat 
guna dan sumber Daya Manusia (SDM) yang handal. Keadaan tata guna 
lahan, komoditas utama, prasarana irigasi,ternak dan kelompok tani adalah 
sebagai berikut: 
1. Tata guna lahan pertanian 
Penggunaan lahan di Desa Joho terbagi menjadi tanah sawah dan 
tanah kering yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 10. Distribusi lahan menurut penggunaannya di Desa Joho 
Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) Prosentase (%)
A. Tanah sawah dengan irigasi teknis 
B. Tanah kering 
1. Pekarangan/bangunan 
2. lainnya (sungai, jalan, kuburan) 
234,0000 
 
85,1551 
24,2249
68,15 
 
24,80 
7,05 
Jumlah 343,3800 100 
Sumber: Data monografi Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2007 
 
Dari tabel 10 dapat dilihat bahwa sebagian lahan di Desa Joho 
digunakan untuk areal persawahan dengan irigasi teknis seluas 234 ha 
(68,15%). Lahan sawah mayoritas ditanami padi. Sedangkan untuk 
penggunaan lahan terkecil yaitu untuk lain-lain, misalnya sungai, jalan dan 
kuburan, seluas 24,2249 ha (7,05%). 
2. Komoditas utama 
Komoditas yang diusahakan di masing-masing daerah tidak sama. 
Komoditas yang diusahakan di suatu daerah di pengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti kondisi tanah, pengairan, topografi, iklim dan sumber daya 
manusia. Komoditas utama yang diusahakan di Desa Joho adalah tanaman 
padi. Sedangkan komoditas sampingan diantaranya yaitu ketela pohon, 
cabai, dan kacang panjang yang umumnya hanya ditanam di pekarangan. 
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Berikut ini realisasi tanam padi sebagai komoditas utama di Desa Joho, 
dimana desa ini memiliki luasan baku 234 ha: 
 
Tabel 11. Realisasi tanam padi di Desa Joho tahun 2007 
Bulan Des 
(2006) 
Jan Feb Mar Aprl Mei Juni Juni Agust Sept Okt Nop 
Sasaran 
areal 
(ha) 
 
Realisasi 
tanam 
(ha) 
 
Sumber: BPP “Tani Budaya” Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2007 
Keterangan:   : Masa Tanam 1 
 : Masa Tanam 2 
 : Masa Tanam 3 
Tabel 11 merupakan penjabaran dari realisasi tanam yang dicapai 
para petani di Desa Joho selama 1 tahun pada tahun 2007 atau tiga kali 
Masa Tanam (MT), yaitu MT 1 pada Bulan Desember-April, MT 2 pada 
Bulan April-Agustus, dan MT 3 pada Bulan Agustus-Nopember. 
Dari tabel di atas dapat diamati bahwa realisasi tanam pada tahun 
2007 lebih besar dari sasaran tanam yang semula sebesar 557 ha ternyata 
realisasi tanam dapat mencapai sebesar 573 ha. Pada MT 1 semua sasaran 
tanam terpenuhi, berarti semua petani di Desa Joho membudidayakan 
tanaman padi. Hal ini didukung oleh tersedianya banyak air karena musim 
hujan. Pada MT 2 terdapat 1 ha lahan sawah yang tidak digunakan untuk 
menanam padi, karena digunakan untuk membudidayakan tanaman 
palawija dan masih tersedia cukup air. 
Sedangkan pada MT 3, sasaran tanam sangat kecil yaitu sebesar 87 
ha (37,20%) bila dibandingkan dengan luasan bakunya yang sebesar 234 
ha. Hal ini dikarenakan 147 ha (62,80%) diperkirakan bero. Akan tetapi 
realisasi tanam pada MT 3 menunjukkan ada 16 ha yang dimungkinkan 
bero tadi ternyata dapat ditanami. Sehingga relaisasi tanam pada MT 3 
lebih besar dari yang direncanakan yaitu sebesar 103 ha.  
 
234 ha 234ha 87ha 
234 ha 233ha 103ha 
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3. Prasarana Irigasi 
Kondisi prasarana irigasi dapat mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman, khususnya pada tanaman padi. Distribusi prasarana irigasi di 
Desa Joho adalah sebagai berikut: 
 Tabel 12. Distribusi prasarana irigasi 
Prasarana irigasi Panjang Kondisi Rusak 
Saluran primer 
Saluran sekunder 
Saluran tersier 
Pintu pembagi air 
4.160 m  
3.150 m 
6.000 m 
16 unit 
2.100 m 
1.500 m 
2.500 m 
5 unit 
Sumber : Data monografi Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2007 
 
Ketersediaan sarana irigasi seperti saluran primer, sekunder, dan 
tersier serta pintu pembagi air sangat membantu dalam mensuplai air 
untuk tanaman. Tetapi dari tabel di atas dapat diamati bahwa kondisi 
saluran primer, sekunder, dan tersier + 50 % sudah mengalami kerusakan. 
Hal ini dapat mengganggu dalam pemberian dan pengaturan air pada lahan 
sawah khususnya. 
4. Ternak 
Peternakan merupakan  salah satu usaha dari sektor pertanian 
pertanian. Memelihara ternak bagi masyarakat di Desa Joho hanya 
dijadikan sebagai pekerjaan sampingan saja. Distribusi ternak di Desa 
Joho adalah sebagai berikut: 
 Tabel 13. Distribusi hewan ternak di Desa Joho 
Jenis Ternak Jumlah Populasi (ekor) Prosentase (%) 
Sapi 125 5,93 
Ayam 650 30,83 
Bebek 700 33,21 
Kuda 2 0,10 
Kambing 131 6,21 
Puyuh 500 23,72 
Jumlah total 2108 100 
Sumber: Data monografi Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2007 
Berdasarkan pada tabel 13 dapat diamati bahwa jumlah populasi 
ternak yang paling banyak adalah bebek, yaitu sejumlah 700 ekor 
(33.21%), karena hewan ini mudah untuk dipelihara dan juga mempunyai 
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nilai jual yang tinggi. Kemudian urutan selanjutnya ditempati oleh 
30.83%, ayam, 23.72% puyuh, 5.93 % sapi, 6.21% kambing, dan 0,10 % 
kuda. Jumlah populasi kuda yang paling sedikit, karena hewan ini 
dipelihara untuk dimanfaatkan sebagai sarana transportasi berupa andong. 
5. Kelompok Tani 
Keberadaan kelompok tani dapat memudahkan untuk 
mengorganisir para petani dalam meningkatkan produktivitas usahatani 
dan pendapatan petani. Pembagian kelompok tani di Desa Joho sebagai 
berikut: 
 Tabel 14. Distribusi kelompok tani di Desa Joho 
Luas Areal (Ha) Kel.Tani Alamat Ketua 
Kel. Tani sawah tegal pekarangan 
Jumlah 
Anggota 
Kelas 
kelompok 
Tani 
Makaryo 
Gondang Sri 
Widodo 
76 - 41 208 Utama 
Tani 
Unggul 
Gondang Sarwanto 65 - 28 161 Madya 
Tani 
Untung 
Joho Darman 41 - 33 104 Utama 
Tani 
Marsudi 
Jatimalang Mukidi 52 - 31 93 madya 
Jumlah 234 - 133 566 
Sumber: BPP “Tani Budaya” Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo Bulan Januari Tahun 2008 
 
Pembagian kelompok tani di Desa Joho didasarkan pada pembagian 
letak areal sawahnya bukan pada kedekatan tempat tinggal masyarakatnya. 
Sumber mata air yang mengairi sawah di Desa ini berasal dari Waduk 
Trani yang berlokasi di Karanganyar. Sedangkan untuk pembagian air di 
tiap kelompok tani diatur oleh Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) 
agar merata. 
 
D. Model Pengelolaan Tanaman Terpadu Padi Sawah 
Kabupaten Sukoharjo telah berkembang menjadi kabupaten yang 
bergerak di bidang perdagangan dan jasa namun sektor-sektor pertanian tetap 
ada dan berkembang. Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten 
penyandang pangan di Jawa Tengah, sehingga produktivitas padi khususnya 
terus di pacu untuk memantapkan produksi nasional 
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Pengelolaan tanaman terpadu padi sawah merupakan suatu usaha untuk 
meningkatkan pendapatan petani melalui peningkatan hasil padi dan efisiensi 
input produksi dengan memperhatikan penggunaan sumberdaya alam secara 
bijak. Dalam penerapan pengelolaan tanaman terpadu tidak lagi dikenal 
rekomendasi paket teknologi untuk diterapkan secara nasional dan 
pengelolaan tanaman terpadu menggunakan suatu pendekatan holistik yang 
semakin popular dewasa ini, yaitu pendekatan partisipatif, dimana petani 
secara bertahap dapat memilih komponen teknologi yang paling sesuai dengan 
keadaan setempat maupun kemampuan petani. 
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) merupakan perbaikan dari 
konsep-konsep sebelumnya untuk meningkatkan produksi tanaman padi 
seiring dengan tantangan ketersediaan pangan karena peningkatan jumlah 
penduduk dari waktu ke waktu, lahan pertanian yang semakin menyempit, 
terjadinya kejenuhan teknologi (technology fatique) padi sawah yang 
menyebabkan terjadinya pelandaian produksi, menurunnya produktivitas lahan 
sawah (soil sickness) serta tantangan meningkatnya Organisme Pengganggu 
Tanaman (OPT). 
Pendekatan untuk meningkatkan produksi tanaman padi sebelum 
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) diantaranya yaitu Supra Insus (SI) dan 
System Rice of Intensification (SRI). Perbedaan komponen teknologi pada 
pendekatan SRI dengan PTT yaitu: 
 
Tabel 15. Perbedaan SRI dan PTT 
No Perlakuan SRI PTT 
1
2
Dosis pupuk anjuran 
 
Seleksi benih 
 
Bahan organik 10 
ton/ha 
 
Pemilihan benih 
bernas dengan telur 
dan air garam 
Pupuk organik dan pupuk 
anorganik (kebutuhan N diuji 
dengan menggunakan BWD, serta 
kebutuhan P dan K diuji dengan 
PUTS). 
 
Pemilihan benih bernas dengan air 
garam atau ZA 
 
xvii
3
4
5
6
7
8
9
10 
 
11 
 
12 
 
Varietas 
 
Persemaian 
 
Tanam bibit 
 
Jumlah bibit per 
rumpun 
 
Jarak tanam 
 
Hama penyakit 
 
Pengelolaan gulma 
 
Pengairan 
 
Pemanenan 
 
Peningkatan hasil 
 
Varietas unggul 
 
Persemaian kering 
 
7-14 HSS 
 
1 bibit 
 
30 x 30 cm atau lebih 
lebar 
 
Pengendalian hayati, 
pestisida hayati dan 
pestisida nabati 
 
Penyiangan 
mekanis/landak 4 kali 
 
Tanah dipertahankan 
lembab hingga retak 
selama vegetatif 
 
Gebot 
 
0,2-1,1 ton/ha 
 
Varietas unggul baru, varietas 
unggul tipe baru, dan varietas 
unggul hibrida 
 
Persemaian basah diaplikasi 
kompos, sekam dan pupuk. 
 
12-18 HSS atau semuda mungkin; 
gunakan bibit umur tua untuk 
daerah endemis keong mas. 
 
1-3 bibit 
 
VUB/VUTB 20 cm x 20 cm 
VUH 25 cm x 25 cm; jajar legowo 
2:1 atau 4:1; sesuai dengan 
keadaan lokasi. 
 
Prinsip PHT; bila perlu 
berdasarkan hasil monitoring 
dapat digunakan pestisida kimia, 
hayati dan nabati maupun 
kombinasinya. 
 
Prinsip Pengendalian Gulma 
Terpadu (PGT), menggunakan 
landak dan bila perlu 
menggunakan herbisida kimia 
atau penyiangan 
Pengairan berselang 
 
Mesin perontok dan gembot 
disesuaikan dengan kondisi petani 
 
0,3-2,3 ton/ha 
Sumber: Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah tahun 2007. 
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Dalam penerapannya pendekatan SRI dan PTT tidak berbeda jauh, 
hanya saja pada SRI berbentuk paket teknologi yang diyakini dapat diterapkan 
pada semua kondisi sedangkan pada PTT diterapkan berdasarkan spesifik 
lokasi dan bersifat partisipatif sehingga petani dapat memilih komponen 
teknologi yang paling sesuai dengan kondisi lingkungan setempat dan 
kemampuan petani sendiri. 
Pada pelaksanaannya di Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo, waktu pengenalan SRI hampir bersamaan dengan pengenalan PTT, 
sehingga yang lebih diutamakan adalah pengenalan dan pengembangan PTT 
karena konsep PTT yang lebih baik dan PTT sebagai salah satu cara untuk 
mencapai target P2BN. 
Jadi pendekatan untuk meningkatkan produksi tanaman padi sebelum 
penerapan PTT tahun 2003 di Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo adalah Supra Insus (SI). Upaya untuk mewujudkan penigkatan 
produktivitas tanaman padi yang dilakukan melalui SI dilakukan secara umum 
dengan menerapkan teknologi Insus Paket D yang meliputi 10 jurus, yaitu: 
1. Penyiapan tanah secara sempurna, (air:tanah = 1:1) 
2. Penanaman varietas unggul 
3. Penggunaan benih bermutu dan berlabel biru 
4. Pemupukan berimbang 
5. Penggunaan ZPT atau pupuk cair 
6. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dengan konsep 
PHT 
7. Penggunaan air secara teratur dan efisien 
8. Penerapan pola tanam 
9. Perbaikan pascapanen 
10. Populasi tanam lebih dari 200.000/ha. 
Kelemahan dari pendekatan Supra Insus (SI) ini yaitu membuat anjuran 
“teknologi” tidak fleksibel dan mengabaikan prinsip efisiensi penggunaan 
masukan dan pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA), anjuran bersifat umum, 
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tidak mempertimbangkan tingkat kesesuaian lahan, maka prinsip efisiensi 
diabaikan. Oleh sebab itu sejak tahun 2003 PTT mulai diperkenalkan di Desa 
Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo  
Informasi tentang pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di 
sampaikan secara menyeluruh se-Indonesia, tidak terkecuali di Desa Joho, 
Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, khususnya pada awal tahun 
2007 hingga tahun 2009, karena dalam rangka peningkatan produksi beras. 
Penyuluhan tentang pengelolaan tanaman terpadu mulai digencarkan lagi agar 
tidak terjadi kelesuan.  
Penyuluh yang ditugaskan di Desa Joho, kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo sudah dikoordinir dari Balai Penyuluhan Pertanian 
(BPP) “Tani Budaya” Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo, agar 
kegiatan penyuluhan di desa tersebut dapat terfokuskan. Pertemuan rutin 
kegiatan penyuluhan tentang pengelolaan tanaman terpadu diadakan + 3
minggu sekali dan kunjungan ke lahan sawah petani dilakukan + 1 minggu 
sekali, sehingga penyuluh dapat mengetahui kondisi di lapang dan hal-hal 
yang dihadapai petani. Walaupun pengelolaan tanaman terpadu sudah 
diperkenalkan sejak tahun 2003, masih ada petani yang baru menerapkan di 
tahun 2007 lalu, karena dalam penerapannya, petani masih merasa kesulitan 
dalam hal biaya dan pelaksanaannya yang jauh berbeda dari kebiasaannnya 
dalam mengelola tanaman padi. Budidaya tanaman padi dengan menerapkan 
model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo dapat di lihat pada tabel 15 berikut ini. 
Tabel 16. Budidaya padi dengan model pengelolaan tanaman terpadu yang 
sesuai dengan rekomendasi 
Jumlah petani No Komponen PTT 
Menggunakan 
(orang) 
Prosentase 
(%) 
Tidak 
menggunakan 
(orang) 
Prosentase 
(%) 
1
2
Varietas Unggul 
Benih bermutu 
a. Bersertifikat dan 
berlabel ungu 
b. Seleksi benih 
c. Perendaman 
d. Pemeraman 
28 
 
42 
 
3
19 
17 
46,67 
 
70,00 
 
5,00 
31,67 
28,33 
32 
 
18 
 
57 
41 
43 
53,33 
 
30,00 
 
95,00 
68,33 
71,67 
xx
3
4
5
6
Bibit muda 
Cara tanam 
a. Pengaturan 
jumlah bibit per 
rumpun  
b. sistem tanam 
Bahan organik 
Pemupukan spesifik 
lokasi 
a. Phonska 
b. ZA 
c. Urea 
7
27 
 
3
16 
 
5
10 
0
11,67 
 
45,00 
 
5,00 
26,67 
 
8,33 
16,67 
-
53 
 
33 
 
57 
44 
 
55 
50 
60 
88,33 
 
55,00 
 
95,00 
73,33 
 
91,67 
83,33 
100 
Sumber: Analisis data primer Bulan Maret Tahun 2008 
 
Komponen model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah, yaitu: 
1. Varietas Unggul 
Varietas padi yang diperkenalkan pada awal pengenalan model 
pengelolaan tanaman terpadu tahun 2003 di Desa Joho, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo adalah Varietas IR64 dan Pepe. 
Membudidayakan padi varietas IR64 maupun Pepe dirasa dapat 
meningkatkan jumlah produksi, dimana rata-rata produksi Varietas IR64 +
5 ton/ha dan rata-rata produksi Varietas Pepe + 7 ton/ha. Selain itu 
varietas tersebut mempunyai cita rasa yang pulen sesuai dengan cita rasa 
masyarakat setempat. Hal inilah yang membuat petani untuk terus 
menerus membudidayakan varietas tersebut. Sehingga tanaman padi 
akhirnya menjadi resisten terhadap hama dan penyakit. Oleh karena itu 
perlu adanya pergiliran varietas untuk memutus siklus hama penyakit 
tersebut. 
Dalam rangka menggalakkan kembali model pengelolaan tanaman 
terpadu padi sawah, Dinas Pertanian merekomendasikan penggunaan 
Varietas Unggul Baru (VUB) dan perlu adanya pergiliran varietas disetiap 
musim tanam. VUB yang direkomendasikan di tahun 2007 lalu, 
diantaranya Varietas Mekongga, Cibogo, Cimelati, Sunggal, dan Cigeulis.  
Pada MT1 (Bulan Desember-Maret) tahun 2008 sudah ada 28 
responden (46,67%) yang sudah menggunakan VUB sesuai dengan 
rekomendasi, yaitu Varietas Mekongga. Hal ini dikarenakan pada MT 2 
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(Bulan April-Juli) tahun 2007 lalu petani pernah mendapatkan Bantuan 
Langsung Benih Unggul (BLBU) dari pemerintah, dimana Varietas 
Mekongga tersebut mempunyai cita rasa yang pulen dan rata-rata 
hasilnaya + 7,2 ton/ha, serta nilai jualnya cukup tinggi, antara Rp 
1.900,00-Rp2.000,00 per Kg dalam bentuk Gabah Kering Panen (GKP) di 
tingkat petani, alasan tersebutlah yang mendasari petani tertarik untuk 
menggunakan VUB. 
Sedangkan 32 responden (53,33%) belum menggunakan varietas 
unggul sesuai anjuran, dimana mereka masih menggunakan varietas 
unggul yang direkomendasikan pada masa tanam sebelumnya, yaitu padi 
varietas IR64, Ciherang, Pepe, dan pandanwangi dan mereka sudah 
terbiasa membudidayakan varietas tersebut sejak dulu. 
2. Benih Bermutu 
Penggunaan benih bermutu mempunyai beberapa manfaat, 
diantaranya: a). akan menghasilkan bibit yang sehat dan akar yang banyak, 
b) mengahasilkan perkecambahan dan pertumbuhan seragam ketika 
ditanam pindah, c). Bibit dari benih yang baik dapat tumbuh lebih cepat 
dan tegar, dan d) benih yang baik akan mengahasilkan hasil yang tinggi. 
Beberapa cara untuk mendapatkan benih bermutu, antara lain adalah 
sebagai berikut: 
a. Penggunaan benih yang bersertifikat dan berlabel 
Mayoritas responden yang menggunakan benih yang 
bersertifikat dan berlabel sesuai dengan anjuran sebanyak 42 orang 
(70%). Pengunaan benih bersertifikat akan mempengaruhi tingkat 
pertumbuhan. Benih yang bersertifikat dan berlabel ungu (stock seed)
mempunyai daya tumbuh +85% dan bisa digunakan untuk 2 kali 
pembenihan ulang, masyarakat petani di desa ini sudah mempunyai 
tingkat kesadaran yang tinggi untuk selalu menggunakan benih 
bersertifikat dan berlabel ungu untuk meningkatkan produksinya. 
Walaupun masih ada 18 responden (30%) yang menggunakan benih 
bersertifikat dan berlabel biru maupun benih sendiri. Penggunaan 
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benih bersertifikat dan berlabel biru (breder seed) atau benih sebar 
yang mempunyai daya tumbuh 79% dan masih bisa digunakan untuk 
untuk satu kali pembenihan ulang. Sedangkan penggunaan benih 
sendiri biasanya berasal dari penyisihan hasil panen sebelumnya. 
Penggunaan benih sendiri dapat menurunkan kualitas benih karena ada 
kemungkinan terjadi penyerbukan silang (tercampur) dengan varietas 
lain ketika di lahan tanam. 
b. Seleksi benih 
Seleksi benih ditujukan untuk mengasilkan benih yang bernas. 
Ada beberapa cara yang dilakukan untuk mendapatkan benih yang 
bernas, yaitu: 
1) Untuk memilih benih yang baik, benih direndam dalam larutan 
20 g ZA/liter air atau 1Kg ZA/2,7 liter air, 20g garam/liter air, 
dapat juga digunakan abu dengan menggunakan telur sebagai 
indikator larutan. Benih diaduk hingga merata, benih yang 
digunakan adalah benih yang tenggelam, sedangkan benih yang 
terapung /mengambang dibuang. Sebelum disebarkan ke 
pembibitan benih dibilas agar tidak mengandung larutan pupuk 
atau garam dengan direndam air bersih selama 2 hari 1 malam 
dan ditiriskan selama 2 hari 1 malam. 
2) Untuk daerah yang sering terserang hama penggerek batang, 
perlakuan benih dengan pestisida berbahan aktif fipronil. 
Perlakuan pestisida ini juga dapat membantu mengendalikan 
keong mas. 
Akan tetapi dalam pelaksanaannya hanya ada 3 responden (5%) 
yang melakukan sesuai dengan anjuran untuk menggunakan cara 
seperti yang tertera di atas, karena dirasa sulit dan benih yang belinya 
dirasa sudah bermutu. Umumnya 57 responden (95%) melakukan 
seleksi benih dengan memasukkan benih ke dalam air bersih, 
kemudian memilih benih yang tenggelam, atau dengan melakukan 
pengayaan, dimana cara ini dirasakan lebih praktis. 
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c. Lama waktu perendaman sebaiknya selama 2 hari 1 malam. Hanya ada 
19 responden (31,67%) yang melakukan perendaman sesuai dengan 
ajuran. Sedangkan 41 responden (68,33%) belum melakukan 
perendaman sesuai dengan ajuran. Lama waktu perendaman dapat 
menentukan kecepatan munculnya perkecambahan dan keseragaman 
pertumbuhan 
d. Pemeraman dapat mempercepat perkecambahan benih. Sebaiknya 
lama peramaan 2 hari 1 malam. Akan tetapi sebagian besar responden 
yaitu 43 responden (71,63%) belum melakukan pemeraman sesuai 
dengan anjuran dan hanya 17 responden (28,33%) yang melakukan 
perendaman sesuai dengan anjuran.  
3. Bibit Muda 
Bibit muda akan menghasilkan anakan lebih banyak bila 
dibandingkan dengan menggunakan bibit lebih tua. Responden yang 
menggunakan bibit yang berumur muda sesuai dengan anjuran antara 12-
18 HSS hanya 7 orang (11,67%). Sedangkan 53 responden (88,33%) 
menggunakan bibit yang berumur sedang (19-22 HSS) sampai tua (>22 
HSS). Hal ini karena pada saat Masa Tanam (MT)1 banyak hama keong, 
sehingga dikhawatirkan akan serangan hama keong tersebut. Tetapi 
kondisi seperti ini tidak menyurutkan semangat responden yang 
menggunakan bibit yang berumur muda, dengan harapan dapat 
menghasilkan anakan yang banyak dan populasi keong mas masih dapat ia 
kendalikan. 
4. Cara Tanam 
Cara Tanam meliputi pengaturan jumlah bibit per rumpun dan 
sistem tanam. Responden yang menerapkan pengaturan 1-3 bibit per 
rumpun sesuai anjuran sebanyak 27 orang (45%). Sedangkan responden 
yang belum menerapkan sesuai dengan anjuran sebanyak 33 orang (55%), 
dimana mereka melakukan pengaturan 4-5 bibit per rumpun atau bahkan 
dalam satu rumpun lebih dari 5 bibit. 
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Sedangkan responden yang menerapakan pengaturan sistem tanam 
jajar legowo 2:1 atau 4:1 yang sesuai dengan anjuran dalam model 
pengeloaan tanaman terpadu padi sawah hanya 3 orang (5%). Sedangkan 
57 orang (95%) belum melakukan pengaturan sistem tanam yang sesuai 
anjuran. Umumnya mereka melakukan sistem tanam tegel dengan jarak 
tanam 20 x 20 cm2 kebiasaan menggunaan sistem tanam ini dirasa lebih 
mudah dibandingkan dengan sistem jajar legowo 2:1 maupun 4:1. Hal ini 
dikarenakan jika menerapkan sistem tanam jajar legowo memerlukan 
tambahan biaya untuk tenaga tanam yang lebih besar dan memerlukan 
tambahan + 20% jumlah bibit dari biasanya.
5. Pupuk Organik 
Pemberian bahan organik ke lahan sawah yang telah dikomposkan 
dapat memberikan manfaat diantaranya: a).dapat menyuburkan tanah 
sehingga dapat menaikkan hasil panen, b).memberikan tambahan hara dan 
mempertahankan perputaran unsur hara dalam sistem tanah-tanaman, c). 
Meningkatkan jasad renik (mikroba), d). Memperbaiki sifas fisik tanah. 
Dalam pelaksanaannya ada 16 responden (26,67%) yang telah 
menerapkan sesuai dengan rekomendasi, yaitu menggunakan pupuk 
organik + 2 ton/ha. Sedangkan yang menerapkan belum sesuai dengan 
rekomendasi sebanyak 44 responden (73,33%).  
6. Pemupukan Spesifik Lokasi 
Pemupukan spesifik lokasi merupakan pemberian pupuk yang 
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan ketersediaan hara dalam tanah 
lingkungan setempat. Kebutuhan Nitrogen (N) tanaman dapat diketahui 
dengan menggunakan Bagan warna Daun (BWD) yang mencerminkan 
warna daun padi. Di Desa Joho Kecamatan Mojolaban kabupaten 
Sukoharjo penggunaan BWD direkomendasikan untuk digunakan pada 
pemupukan ke-3 (umur tanaman antara 30-40 Hari Setelah Tanam (HST). 
Pupuk yang mengandung N yang direkomedasikan yaitu Pupuk Urea 
sebanyak 150 kg/ha. 
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Sedangkan untuk mengukur status hara P, K, dan pH tanah 
menggunakan Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS). Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah diuji di laboratorium, Desa Joho, kecamatan 
Mojolaban mempunyai kandungan P dan K yang tinggi di tanah. Sehingga 
dalam pemupukan memerlukan tambahan pupuk yang mengandung 
Nitrogen (N) yang terdapat dalam pupuk urea dan Sulfat (S) dalam pupuk 
ZA sebanyak 100 kg/ha serta tambahan pupuk majemuk berupa Pupuk 
Phonska yang mengandung N, P, K, dan S sebanyak 300 kg/ha. 
Dengan menggunakan BWD dan PUTS maka dapat menentukan 
takaran, waktu, dan cara pemupukan yang tepat menurut lokasi dan musim 
tanam, sehingga dapat meningkatkan daya guna, dan hasil guna pupuk, 
murah dan mudah dilakukan, serta dapat dikerjakan sendiri oleh petani. 
Dalam penerapannya penggunaan pupuk di desa ini sangat 
beragam, untuk penggunaan pupuk Phonska 5 responden (8,33%) sudah 
menerapkan sesuai dengan anjuran dan 55 reaponden (91,67%) belum 
sesuai dengan anjuran. Pada penggunaan pupuk ZA 10 responden 
(16,67%) sudah menerapkan sesuai dengan ajuran dan 50 responden 
(83,33%) belum menerapkan sesuai dengan anjuran. Sedangkan pada 
penggunaan pupuk urea tidak ada responden yang menerapkan sesuai 
anjuran, dan 60 responden (100%) menggunakan pupuk urea yang tidak 
sesuai dengan anjuran. Umumnya mereka menggunakan pupuk urea lebih 
banyak yang dianjurkan, yaitu lebih dari 150 kg/ha. 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Sosial Ekonomi Petani 
Karakteristik petani yang akan dibahas yaitu dari segi sosial ekonomi 
meliputi umur, luas lahan, pendidikan non formal, pendidikan formal, 
pendapatan dan pengalaman.  
1. Umur 
Umur petani merupakan usia petani pada saat dilakukannya 
penelitian yang dinyatakan dalam tahun. Umur berkaitan dengan kekuatan 
fisik, semangat seseorang untuk melakukan pekerjaan, pengalaman, dan 
tingkat adopsinya. Distribusi umur responden dapat dilihat pada tabel 17. 
Tabel 17. Karakteristik responden menurut umur 
No Kriteria  Jumlah (orang) Prosentase 
(%) 
1
2
3
> 50 tahun 
40-50 tahun 
< 40 tahun 
38 
17 
15 
63,33 
28,33 
8,34 
Jumlah 60 100 
Sumber: Analisis data primer Bulan Maret Tahun 2008 
 
Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa sebagian besar umur 
responden yang menerapkan model pengelolaan tanaman terpadu padi 
sawah sebagian besar berumur lebih dari 50 tahun, yaitu sebanyak 38 
responden (63,33%). Dimana pada usia tersebut petani semakin lamban 
dalam mengadopsi suatu inovasi. Hal ini selaras dengan yang diungkapkan 
oleh Lionberger dalam Mardikanto (1996), bahwa semakin tua umur 
petani maka akan semakin lamban dalam mengadopsi inovasi dan 
cenderung hanya melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah diterapkan 
oleh warga masyarakat setempat. 
2. Luas Penguasaan Lahan 
Luas penguasaan lahan adalah areal sawah yang diusahakan oleh 
petani untuk menerapkan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah 
yang dinyatakan dalan hektar (ha). Luas penguasaan lahan akan 
70 
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mempengaruhi besarnya produksi padi yang diusahakan sehingga akan 
berpengaruh pada pendapatan dan kesejahteraan yang akan mereka 
peroleh. Luas penguasaan lahan responden dapat dilihat pada tabel 18. 
Tabel 18. Karakteristik responden menurut luas penguasaan Lahan 
No Kriteria Kategori Jumlah (orang) Prosentase (%)
1
2
3
< 0.49 ha 
0,5-0,99 ha 
> 1 ha
Sempit 
Sedang 
luas 
11 
20 
29 
18,34 
33,33 
48,33 
Jumlah 100 
Sumber: Analisis data primer Bulan Maret Tahun 2008 
 
Tabel 18 menunjukkan bahwa 29 responden (48,33%) menggunakan 
lahan yang luasnya > 1 ha untuk menerapkan model pengelolaan tanaman 
terpadu padi sawah di Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo. Hal ini berarti mayoritas penguasaan lahan responden dalam 
kategori luas.  
Petani yang memiliki lahan yang luas maka cenderung memiliki 
respon yang positif terhadap inovasi baru karena meiliki kemampuan 
ekonomi yang lebih baik (Leonberger dalam Mardikanto, 1996) dan 
semakin luas lahan yang diusahakan petani maka akan semakin besar juga 
produktivitas hasil pertanian yang dicapainya. Status kepemilikan lahan 
responden di Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo 
dapat dilihat pada tabel 19. 
Tabel 19. Status kepemilikan lahan responden 
Luas No Status 
Kepemilikan 
Lahan 
< 0,5
ha 
0,5-0,99 
ha 
> 1 ha
Jumlah Prosentase 
(%) 
1
2
3
Pemilik Penggarap 
Penyewa 
Penyakap 
10 
5
1
13 
7
0
18 
10 
0
41 
22 
1
64,06 
34,38 
1,56 
Jumlah    64 100 
Sumber: Analisis data primer tahun 2008 
 
Pada umumnya petani di desa ini menggunakan lahan milik sendiri 
untuk menerapkan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel 19 bahwa sebagian besar responden menggarap 
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lahan miliknya sendiri, yakni sebanyak 41 orang (64,06%) yang luasannya 
juga beragam, terdiri dari 10 responden (24,39%) mengolah lahannya 
sendiri dengan luas kurang dari 0.5 ha, 13 responden (31.71%) 
mengusahakan lahannya sendiri dengan luas antara 0.5-0.99 ha, dan 18 
responden (43.90%) mengusahakan lahannya sendiri dengan luas lebih 
dari atau sama dengan 1 ha. Selebihnya adalah penyewa sebanyak 22 
orang (34,38%) dan penyakap hanya 1 orang (1,56%). 
Status kepemilikan lahan ini akan berpengaruh pada pendapatan 
bersih yang diperolehnya. Khususnya pada penyewa dan penyakap, karena 
pengeluaran untuk menyewa lahan sawah cukup besar yaitu antara 
Rp.2.000.000,00 - Rp. 2.500.000,00 perhektar dalam satu kali musim 
tanam. Sedangkan untuk penyakap sebagian hasil atau pendapatan yang 
diperolehnya dibagi dengan pemilik tanah sawah sesuai dengan perjanjian 
di awal, sehingga hal ini dapat membuat pendapatannya semakin kecil.  
3. Pendidikan Non Formal 
Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang diperoleh petani 
dari luar bangku sekolah atau dari luar pendidikan formal yang dihitung 
berdasarkan frekuensi dalam mengikuti kegiatan penyuluhan dalam satu 
kali musim tanam (MT 1) tahun 2008, yakni dari Bulan Desember sampai 
Bulan Maret. Tingkat pendidikan non formal responden dapat dilihat pada 
tabel 20. 
Tabel 20. Karakteristik responden menurut pendidikan non formal 
No Kriteria Kategori Jumlah Prosentase (%) 
1
2
3
< 2 kali  
2-4 kali 
> 4 kali 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
16 
41 
3
26,67 
68,33 
5,00 
Jumlah 60 100 
Sumber: Analisis data primer tahun 2008 
 
Berdasarkan pada tabel 20 dapat dilihat bahwa 41 responden 
(68,33%) telah mengikuti kegiatan penyuluhan 2-4 kali pada masa tanam 1 
tahun 2008. Hal ini berarti bahwa pendidikan non formal responden yang 
menerapkan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho 
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Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo dalam kategori sedang. Hal 
tersebut dikarenakan karena tidak meratanya undangan yang disebarkan 
oleh ketua kelompok tani selaku koordinator dari para petani di daerah 
setempat, sehingga informasi tentang diadakan kegiatan penyuluhan tidak 
dapat tersampaikan ke sebagian petani. Selain itu juga karena adanya 
aktivitas petani di luar sektor pertanian seperti adanya urusan keluarga 
maupun pekerjaan di luar sektor non pertanian. 
Sedangkan responden yang berada dalam kategori tinggi berjumlah 3 
orang (5%), mereka selalu mengikuti kegiatan penyuluhan yang diadakan 
sebanyak 5 kali pada masa tanam pertama pada tahun 2008 yang 
dilaksanakan setiap + 3 minggu sekali. Umumnya responden yang sering 
mengikuti kegiatan penyuluhan adalah tokoh-tokoh penting dalam 
organisasi kelompok tani tersebut, karena penyuluh sering berkoordinasi 
dengan ketua kelompok tani dalam penyelenggaraan penyuluhan. Selain 
itu petani yang memiliki lokasi persawahan yang dekat dengan gubuk 
penyuluhan akan lebih sering mengikuti kegiatan penyuluhan. 
Dengan mengikuti kegiatan penyuluhan diharapkan terjadi perubahan 
perilaku pada diri responden, baik pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. 
Sehingga dapat memperbaiki cara budidaya tanam yang efektif dan efisien 
agar dapat meningkatkan produksi dan pendapatannya.  
4. Pendidikan Formal 
Pendidikan formal merupakan jenjang pendidikan yang diperoleh 
dari bangku sekolah dengan kurikulum yang sudah terorganisir, yang telah 
diselesaikan oleh petani. Tingkat pendidikan formal yang pernah ditempuh 
oleh responden dapat dilihat pada tabel 21. 
Tabel 21. Karakteristik responden menurut pendidikan formal 
No Kriteria Kategori Jumlah Prosentase (%) 
1
2
3
< SD  
SMP-SMA 
> SMA 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
27 
29 
4
45,00 
48,33 
6,67 
Jumlah 60 100 
Sumber: Analisis data primer Bulan Maret Tahun 2008 
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Berdasarkan pada tabel 21 dapat diketahui bahwa 29 responden 
(48,33%) telah mengenyam pendidikan formal di tingkat SMP-SMA. Hal  
ini berarti tingkat pendidikan responden yang menerapkan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo sebagian besar berada dalam kategori 
sedang.  
Kondisi ini dapat mendukung perkembangan desa dalam 
pengembangan sumber daya manusia untuk memanfaatkan sumber daya 
alam yang ada, termasuk dari sektor pertanian karena tingkat pendidikan 
seseorang dapat mempengaruhi cara berpikirnya dalam merespon segala 
sesuatunya. Sedangkan responden yang telah menempuh pendidikan 
formal di tingkat yang lebih tinggi dari SMU seperti diploma maupun 
sarjana masih sedikit, yakni hanya 4 orang saja (6,67%). Responden yang 
mempunyai tingkat pendidikan dalam kategori tinggi tersebut mempunyai 
pekerjaan diluar usaha tani padi. Sehingga mempunyai tambahan sumber 
penghasilan dan menjadikan pekerjaan di sektor pertanian sebagai 
pekerjaan sampingan saja, kecuali bagi responden yang telah pensiun dari 
pekerjaan sebelumnya. 
5. Pendapatan 
Pendapatan responden dilihat dari pendapatan yang diterima 
responden yang bersumber dari sektor pertanian yakni dari hasil usaha tani 
padi dan usaha tani lain, serta dari sektor non pertanian dalam satu kali 
Masa Tanam (MT). Tingkat pendapatan responden secara rinci dapat 
dilihat pada tabel 22. 
Tabel 22. Karakteristik responden menurut pendapatan 
No Kriteria  Kategori Jumlah Prosentase (%) 
1
2
3
< Rp.7.000.000,00 
> Rp.7.000.000,00-Rp.14.000.000,00 
> Rp.14.000.000,00 
 Rendah 
Sedang 
Tinggi 
27 
24 
9
45 
40 
15 
Jumlah 60 100 
Sumber: Analisis data primer Bulan Maret Tahun 2008 
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Berdasarkan tabel 22 dapat diketahui sebagian besar responden 
yakni, 27 orang (45%) yang menerapkan model pengelolaan tanaman 
terpadu padi sawah di Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo mempunyai pendapatan < Rp.7.000.000,00 yang tergolong 
rendah 
Rendahnya tingkat pendapatan responden di Desa ini juga 
disebabkan karena sebagian besar responden tidak mepunyai pekerjaan 
sampingan di luar usahatani padi sehingga sumber penghasilannya 
terbatas. Hal ini dapat dilihat pada tabel 23. 
Tabel 23. Jenis pekerjaan responden 
NO Bidang Pekerjaan Jumlah Prosentase (%) 
1
2
Sektor pertanian 
a. usaha tani padi 
b. usaha tani lain 
Sektor non pertanian 
 
60 
5
23 
 
68,18 
5,68 
26,14 
Jumlah 88 100 
Sumber: Analisis data primer Bulan Maret Tahun 2008 
 
Dari tabel 23 dapat dianalisis bahwa ada 28 responden (46,67%) 
yang mempunyai pekerjaan sampingan di luar usahatani padi yakni 5 
respoden dari usaha tani lain dan 23 responden dari sektor non pertanian. 
Sedangkan responden yang tidak mepunyai pekerjaan sampingan sebanyak 
32 orang (53,33%). Responden yang mempunyai pekerjaan sampingan di 
luar usahatani padi akan mendapat tambahan penghasilan bila 
dibandingkan dengan petani yang hanya mengupayakan usahatani padi 
saja. Menurut Prayitno (1987), penghasilan di luar usahatani padi 
memberikan sumbangan uang yang signifikan pada pendapatan rumah 
tangga petani. Keseluruhan pendapatan yang diperoleh dapat bermanfaat 
untuk modal usaha pada masa tanam berikutnya. 
Dari sektor pertanian pada usahatani padi, rendahnya pendapatan 
responden dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya disebabkan 
adanya waktu panen yang bersamaan dengan panen raya dan adanya 
serangan hama dan penyakit sehingga kualitas produksi tanaman padi 
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menurun (sesuai dengan karakteristik masa tanamnya). Pada saat panen 
raya harga GKP lebih rendah. Di Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo harga GKP pada MT 1 saat panen raya sekitar 
Rp.190.000,00 – Rp.195.000,00 per ton. Sedangkan setelah panen raya 
antara Rp.200.000,00-Rp. 210.000,00 per ton. Mencermati hal ini maka 
perlu perhitungan untuk awal tanamnya.  
Pendapatan yang diperoleh petani dalam setiap kali musim tanam 
tidak sama, dalam satu tahun terdapat 3 kali masa tanam, yaitu: 
a. Masa Tanam (MT) 1 
MT 1 dilaksanakan pada Bulan Desember-Maret atau pada 
musim hujan. Pada MT 1 ini tersedia banyak air. Sehingga selain 
mengandalkan dari waduk Trani di Karanganyar petani juga 
memanfaatkan air hujan. Kendala yang dihadapi pada MT 1 
diantaranya penyebaran dan perkembangan hama keong yang pesat 
yang biasanya tersebar bersama aliran air, adanya penyakit busuk akar 
yang menyebabkan tanaman padi mudah roboh, yang disebabkan 
karena lahan sawah yang selalu tergenang air sehingga aerasi udara di 
tanah kurang baik, dan adanya hama kresek. Harga Gabah Kering 
Panen (GKP) pada MT1 lebih rendah pada MT 2 
b. Masa Tanam (MT) 2 
MT 2 dilaksanakan pada Bulan April-Juli. Pada MT 2 ini masih 
tersedia cukup air. Harga GKP lebih besar dari pada MT 1 (sedang). 
c. Masa Tanam (MT) 3 
MT 3 dilaksanakan pada Bulan Agustus-Nopember. Kendala 
yang sangat dirasakan oleh petani di Desa Joho adalah kurang 
tersedianya air di masa tanam tersebut. Waduk Trani yang menjadi 
salah satu sumber pengairan di sawah tidak mengalir. Hal ini karena 
musim kemarau dan perseidaan air di Waduk Trani hanya cukup untuk 
sawah yang berdekatan dengan lokasi waduk saja. Untuk mengairi 
sawah, pada MT 3 petani menggunakan pompa air. Biaya operasional 
pada MT 3 dirasakan oleh petani sangat besar dibanding dengan masa 
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tanam sebelumnya. Akan tetapi hasil yang diperoleh pada MT 3 juga 
jauh lebih besar dari pada masa tanam sebelumnya, begitu juga untuk 
harga GKP yang lebih besar. Kondisi inilah yang menyebabkan lahan 
sawah di Desa Joho pada MT 3 menjadi bero. 
Walaupun tingkat pendapatan petani dalam kategori yang 
rendah (< Rp. 7.000.000,00), tetapi pendapatan petani tersebut dapat 
dikatakan meningkat setelah menerapkan model pengelolaan tanaman 
terpadu. Hal tersebut karena jumlah produksi tanaman padi juga 
meningkat dari tahun ke tahun. Data produksi tanaman padi di 
Kecamatan Mojolaban `adalah sebagai berikut: 
Tabel 24. data produksi tanaman padi di Kecamatan Mojolaban. 
Tahun Luas Panen (ha) Produktivitas/kw Produksi/ton 
2003 5.474 62,64 34.294 
2004 6.089 67,94 41.374 
2005 6.441 66,94 43.121 
2006 6.367 68,14 43.384 
2007 6.338 71,93 45.949 
Sumber: Kecamatan Mojolaban Dalam Angka Tahun 2003-2007. 
 
Dari tabel 24 di atas dapat di lihat bahwa produksi tanaman padi 
meningkat dari tahun 2003-2007. Luas panen yang terbesar pada tahun 
2005 dan menurun kembali pada tahun 2007. luasan panen tersebut 
berkurang karena banyaknya lahan sawah yang bero pada masa tanam 
ke-3 (Agustus-Nopember) yang merupakan musim kemarau. Dengan 
adanya peningkatan produktivitas tanaman padi yang diusahakan 
petani maka pendapatan petani juga meningkat dari tahun-tahun 
sebelumnya. 
6. Pengalaman 
Pengalaman adalah lamanya petani dalam menerapkan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah. Pengalam responden dapat 
dilihat pada tabel 25. 
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Tabel 25. Karakteristik responden menurut pengalaman 
No Kriteria  Kategori Jumlah Prosentase (%) 
1
2
3
< 1 tahun  
> 1-3 tahun 
> 3 tahun 
 Rendah 
Sedang 
Tinggi 
12 
40 
8
20,00 
66.67 
13,33 
Jumlah 60 100 
Sumber: Analisis data primer Bulan Maret Tahun 2008 
 
Berdasarkan tabel 25 dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden, yakni 40 orang (66,67%) telah mepunyai pengalaman 
menerapkan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah selama lebih 
dari 1 sampai 3 tahun, yang tergolong dalam kategori sedang. 
Responden yang masuk pada kategori sedang sudah mendapat bekal 
pengetahuan dalam mengelola tanaman padinya. Semakin lama petani 
menekuni usahataninya maka semakin bertambah pengetahuannya 
mengenai pengelolaan usahataninya, karena petani dapat belajar dari 
pengalamannya melalui serangkaian aktivitas yang pernah dialaminya. 
 
B. Tingkat Penerapan Model Pengelolaan Tanaman Terpadu Padi Sawah 
Enam komponen yang digunakan sebagai penciri model pengelolaan 
tanaman terpadu padi sawah yaitu varietas unggul, benih bermutu, bibit 
muda, cara tanam, pupuk organik, dan pemupukan spesifik lokasi.  
1. Tingkat penerapan pada komponen varietas unggul 
Varietas unggul adalah varietas yang mempunyai keunggulan-
keunggulan tertentu, seperti umur tanam yang pendek dan tahan hama 
penyakit yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempat, sesuai dengan 
selera masyarakat dan pasar yang dipilih sendiri oleh petani bersama-
sama penyuluh. Tingkat penerapan responden pada penggunaan varietas 
unggul dapat dilihat pada tabel 26. 
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Tabel 26. Tingkat penerapan responden pada komponen varietas unggul 
No Kategori Skor Jumlah Prosentase(%)
1
2
3
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
1-1,67  
1,68-2,35 
2,36-3 
3
28
29
5,00 
46,67 
48,33
Jumlah 60 100
Sumber: Analisis data primer Bulan Maret Tahun 2008 
 
Berdasarkan tabel 26 dapat diketahui bahwa tingkat penerapan 
responden pada komponen varietas unggul sebagian besar dalam kategori 
tinggi sebanyak 29 responden (48,33%). 
Responden yang masuk dalam kategori tinggi adalah mereka yang 
menggunakan VUB. Varietas Unggul Baru (VUB) merupakan varietas 
rekomendasi pertama yang dianjurkan untuk di budidayakan di desa ini 
yang sebelumnya telah di lakukan demplot oleh BPP “Tani Budaya” 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo untuk mengetahui apakah 
varietas tersebut cocok untuk dibudidayakan di daerah ini. Beberapa 
varietas unggul baru yang direkomendasikan seperti Varietas Mekongga, 
Cibogo, Cimelati, Sunggal dan Cigelius. Rata-rata padi VUB yang 
ditanam di desa ini dapat menghasilkan + 7,2 ton/ha. 
Pada MT 1 tahun 2008 petani di Desa Joho Kecamatan Mojolaban 
banyak yang membudidayakan padi Varietas Mekongga yang merupakan 
VUB. Banyaknya petani yang sudah menggunakan padi VUB terutama 
pada Varietas Mekongga karena pada MT 2 (Bulan April) tahun 2007 lalu 
dari Dinas Pertanian Sukoharjo memberikan Bantuan Langsung Benih 
Unggul (BLBU) yang sesuai dengan selera dan cita rasa masyarakat, 
dimana tekstur nasinya pulen dan produksi dapat meningkat. Berdasarkan 
hal tersebut petani menjadi tertarik untuk menggunakan VUB pada masa 
tanam pertama tahun 2008 ini. 
2. Tingkat penerapan pada komponen benih bermutu 
Benih bermutu adalah benih yang mempunyai kualitas unggul 
diantaranya mempunyai daya kecambah tinggi, tahan hama dan produksi 
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tinggi dan sesuai dengan rekomendasi. Tingkat penerapan responden pada 
penggunaan benih bermutu dapat dilihat pada tabel 27 
Tabel 27. Tingkat penerapan responden pada komponen benih bermutu 
No Kategori Skor Jumlah Prosentase(%)
1
2
3
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
4 – 6,67
6,68-9,34 
9,35-12 
4
36
20
6,67 
60,00 
33,33
Jumlah 60 100
Sumber: Analisis data primer tahun 2008 
 
Tabel 27 menunjukkan bahwa sebagian besar penerapan responden 
pada komponen benih bermutu dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 36 
orang (60%). Ada beberapa indikator untuk mendapatkan benih bermutu 
yaitu menggunakan benih yang bersertifikat dan berlabel, melakukan 
seleksi benih, perendaman dan pemeraman. 
Pada indikator sertifikasi benih sebagian besar responden yaitu 
sebanyak 42 orang (70%) sudah menggunakan benih bersertifikat dan 
berlabel ungu sesuai dengan anjuran, karena petani yakin akan 
kualitasnya yang mempunyai daya pertumbuhan 83% dan dapat 
digunakan untuk 2 kali pembenihan ulang. Walau demikian, mayoritas 
petani selalu membeli benih baru pada setiap tanamnya. Hal ini 
dimaksudkan agar penggunaan benih yang berkualitas dapat 
meningkatkan hasil produksi. 
Pada indikator seleksi benih sebagian besar responden (48 orang 
atau 80%) melaksanakan seleksi benih kurang sesuai dengan anjuran, 
yaitu dengan cara melimbang di air bersih, kemudian membuang benih 
yang mengapung. Cara ini dirasakan lebih sederhana dan praktis untuk 
memilih benih yang bernas. Sedangkan seleksi benih yang sesuai dengan 
anjuran yakni dengan melimbang benih pada larutan 1kg ZA/2,70 liter air 
atau 20 g garam/liter air atau dapat juga menggunakan larutan abu. Cara 
tersebut dianggap rumit oleh para petani. Responden yang menerapkan 
dengan cara tersebut hanya 3 orang (5%). Langkah tersebut merupakan 
cara yang akurat untuk memilih benih bernas. Responden yang 
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melakukan seleksi tidak sesuai dengan anjuran sebanyak 9 orang (15%), 
dimana seleksi benih dilakukan dengan mengayak saja. Hal ini karena 
petani yakin akan benih bersertifikat yang ia peroleh sudah bermutu, 
padahal sertifikasi benih bukan satu-satunya jaminan untuk mendapatkan 
benih yang bernas. 
Lama waktu perendaman yang direkomendasikan adalah 2 hari 1 
malam, tetapi mayoritas responden yaitu sebanyak 38 orang (63,33%) di 
Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo melakukan 
perendaman selama 1 hari 1 malam yang kurang sesuai dengan anjuran. 
Lama waktu perendaman dapat menentukan kecepatan munculnya 
perkecambahan yang ditandai dengan benih menjadi mengembang dan 
kulit luar mulai membuka. Sedangkan rekomendasi pada kegiatan 
pemeraman yaitu pemeraman dilakukan selama 2 hari 1 malam. Kegiatan 
pemeraman ini sudah dilakukan oleh petani dari dulu. Akantetapi 
mayoritas responden yaitu sebanyak 32 orang (53,33%) di Desa Joho, 
kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo ini melakukan pemeraman 
selama 1 hari 1 malam yang kurang sesuai dengan anjuran. Lama waktu 
pemeraman dapat menentukan keseragaman pertumbuhan. 
3. Tingkat penerapan pada komponen bibit muda 
Bibit muda adalah bibit yang berumur antara 12-18 HSS. 
Penggunaan bibit muda berpotensi untuk menambah jumlah anakan. 
Penerapan responden pada penggunaan bibit yang berumur muda dapat 
dilihat pada tabel 28. 
Tabel 28. Tingkat penerapan responden pada komponen bibit muda 
No Kategori Skor Jumlah Prosentase(%) 
1
2
3
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
1-1,67 
1,68-2,35 
2,36-3 
30 
23 
7
50,00 
38,33 
11,67 
Jumlah 60 100 
Sumber: Analisis data primer Bulan Maret Tahun 2008 
 
Dari tabel 28 dapat diamati bahwa tingkat penerapan responden 
pada komponen bibit muda sebagian besar dalam kategori rendah yaitu 
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sebanyak 30 responden (50%). Sebagian besar responen tersebut 
menggunakan bibit yang umurnya lebih dari 22 HSS yang tergolong bibit 
berumur tua. Hal ini karena ketakutan petani akan serangan hama keong 
yang dapat merusak bibit yang baru ditanamnya. Penggunaan bibit yang 
tua dapat mengakibatkan akar tanaman tidak cepat berkembang dengan 
baik sehingga perakarannya kurang kuat dan dalam, tidak tahan rebah, 
serta menghasilkan anakan yang tidak banyak. 
4. Tingkat penerapan pada komponen cara tanam 
Cara tanam meliputi pengaturan jumlah bibit perumpun dan sistem 
tanam yang digunakan. Jumlah bibit per rumpun yang direkomendasikan 
yaitu sebanyak 1-3 bibit. Sedangkan sistem tanam yang dianjurkan yaitu 
jajar legowo 2:1 dan 4:1. Tingkat penerapan responden pada cara tanam 
dapat di lihat pada tabel 29. 
Tabel 29. Tingkat penerapan responden pada komponen cara tanam 
No Kategori Skor Jumlah Prosentase(%)
1
2
3
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
2-3,33 
3,34-4,67 
4,68-6 
31 
18 
11 
51,67 
30,00 
18,33 
Jumlah 60 100 
Sumber: Analisis data primer Bulan Maret Tahun 2008 
 
Berdasarkan tabel 29 dapat dilihat bahwa tingkat penerapan 
responden pada komponen cara tanam sebagian besar dalam kategori 
rendah, yaitu sebanyak 31 orang (51,67%). Komponen cara tanam 
terdapat 2 indikator, yaitu pengaturan jumlah bibit per rumpun dan sistem 
tanam.  
Pada indikator pengaturan jumlah bibit per rumpun, sebagian besar 
responden yaitu sebanyak 30 orang (50%) telah melakukan pengaturan 
jumlah bibit per rumpun dengan ketentuan 4-5 bibit per rumpun yang 
kurang sesuai dengan anjuran. Alasan yang mendasari hal tersebut yakni 
apabila bibit lain mati masih ada penganti bibit lainnya. Semakin banyak 
jumlah bibit per rumpun, maka kompetisi antar bibit tanaman dalam satu 
rumpun akan menjadi lebih tinggi, sehingga dapat mengurangi jumlah 
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anakan yang akan tumbuh. Sedangkan jumlah responden yang melakukan 
pengaturan jumlah bibit per rumpun sesuai dengan anjuran (1-3 bibit 
perumpun) sebanyak 27 responden (45%). Penggunaan jumlah bibit yang 
demikian akan berdampak pada pertumbuhan tanaman, karena semakin 
sedikit jumlah bibit perumpun maka persaingannya juga tidak terlalu 
besar sehingga dapat menyerap unsur hara dan pupuk lebih hemat sesuai 
dengan kebutuhan. 
Pada indikator sistem tanam, sebagian besar responden yaitu 
sebanyak 46 responden (76,67%) tidak menerapkan sesuai dengan anjuran. 
Mereka masih menggunakan sistem tanam tegel dengan jarak 20 x 20 cm 
yang biasa mereka terapkan dalam pembudidayaan tanaman padi. 
Sedangkan responden yang menggunakan sistem tanam sesuai anjuran 
yaitu sistem tanam jajar legowo 2:1 atau 4:1 masih sedikit, hanya 3 orang 
(5%). banyaknya responden yang masih menerapkan sistem tanam tegel 
dirasa lebih mudah apabila dibandingkan dengan sistem jajar legowo 2:1 
atau 4:1. Hal ini dikarenakan jika menerapkan sistem tanam jajar legowo 
memerlukan tambahan biaya untuk tenaga tanam yang lebih besar dari 
biasanya. Tenaga tanam yang dipekerjakan merupakan orang-orang yang 
sudah ahli dalam menerapkan sistem tanam jajar legowo, karena 
memerlukan ketelatenan. Selain itu dengan menerapkan sistem tanam jajar 
legowo yang dapat menambah jumlah populasi, memerlukan tambahan +
20% jumlah bibit. Untuk mendapatkan keuntungan yang serupa, ada 11 
responden (18,33%) petani yang menerapkan sistem tanam jajar legowo, 
tetapi dengan jumlah perbandingan antara 12:1 atau sering disebut dengan 
1 blak. 
5. Tingkat penerapan pada komponen pupuk organik 
Pemberian bahan organik ke lahan sawah dapat menyuburkan tanah 
sehingga menaikkan hasil panen. Bahan-bahan organik yang dapat 
digunakan sebagai pupuk diantaranya yaitu kotoran hewan atau hasil 
pengomposan seperti kotoran sapi, ayam, jerami atau sisa tanaman lain. 
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Tingkat penerapan petani pada penggunaan pupuk organik dapat dilihat 
pada tabel 30. 
Tabel 30. Tingkat penerapan responden pada komponen pupuk organik 
No Kategori Skor Jumlah Prosentase(%)
1
2
3
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
1-1,67 
1,68-2,35 
2,36-3 
35 
9
16 
58,33 
15,00 
26,67 
Jumlah 60 100 
Sumber: Analisis data primer Bulan Maret tahun 2008 
 
Dari tabel 30 dapat diamati bahwa tingkat penerapan petani pada 
komponen pupuk organik sebagian besar dalam kategori rendah yaitu 
sebanyak 35 orang (58,33%) menggunakan pupuk organik yang tidak 
sesuai dengan anjuran. Anjuran penggunaan pupuk organik sebanyak + 2
ton/ha. Tetapi responden tersebut menggunakan pupuk organik kurang 
dari 2 ton/ha.  
Rendahnya tingkat penerapan petani pada komponen pupuk organik 
karena adanya anggapan pemberian pupuk kandang kurang begitu perlu 
sebab dalam setiap masa tanam selalu diberi pupuk kimia/anorganik. 
Mayoritas responden menggunakan pupuk kandang yang masih basah dan 
belum difermentasi. 10 ton/ha pupuk organik yang masih basah dan 
belum difermentasi setara dengan 2 ton/ha pupuk organik kering yang 
sudah difermentasi. Sehingga berdasarkan hal tersebut petani memerlukan 
tambahan input pupuk organik besar. Penggunaan pupuk kandang yang 
masih basah tidak baik bagi lahan sawah karena dapat memicu 
pertumbuhan gulma. 
6. Tingkat penerapan pada komponen pupuk spesifik lokasi 
Pemupukan spesifik lokasi adalah kegiatan pemberian pupuk yang 
mengandung N, P, dan K sesuai dengan kebutuhan tanah di daerah 
setempat, yang tercermin pada penggunaan pupuk phonska, ZA, dan 
Urea. Tingkat penerapan responden pada komponen pemupukan spesifik 
lokasi dapat dilihat pada tabel 31. 
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Tabel 31. Tingkat penerapan responden pada komponen pupuk spesifik 
lokasi 
No Kategori Skor Jumlah Prosentase(%) 
1
2
3
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
3-5 
5,1-7 
7,1-9 
20 
40 
0
33,33 
66,67 
0
Jumlah 60 100 
Sumber: Analisis data primer Bulan Maret tahun 2008 
 
Tabel 31 menunjukkan bahwa tingkat penerapan pada komponen 
pemupukan spesifik lokasi sebagian besar dalam kategori sedang yaitu 
sebanyak 40 orang (66,67%). Responden yang masuk dalam kategori 
sedang adalah mereka yang menggunakan dosis pupuk lebih dari yang 
direkomendasikan. Rekomendasi pemupukan spesifik lokasi yakni 300 
kg/ha phonska, 150 kg/ha urea, dan 100 kg/ha ZA. 
Dilihat dari penggunaan pupuk phonska, 53 responden (88,33%) 
menggunakan pupuk kurang sesuai anjuran. Pada penggunaan pupuk ZA, 
33 responden (55%) juga menggunakan pupuk ZA kurang sesuai anjuran. 
Sedangkan pada penggunaan pupuk urea, 58 responden (96,67%) 
menggunakan pupuk urea kurang sesuai anjuran. Berdasarkan hal tersebut 
dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden menggunakan pupuk 
kimia/anorganik kurang sesuai dengan anjuran, yang berarti mereka 
menggunakan pupuk melebihi dosis yang dianjurkan. Perilaku seperti ini 
seringkali terjadi karena adanya anggapan bahwa semakin banyak 
diberikan pupuk maka tanaman akan semakin subur sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas tanaman padinya dan hal ini sudah menjadi 
kebiasaan petani yang sering dilakukan. 
7. Tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah 
Penerapan responden pada model pengelolaan tanaman terpadu padi 
Sawah secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 32. 
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Tabel 32. Tingkat penerapan responden pada model pengelolaan tanaman 
terpadu secara keseluruhan 
No Kategori Skor Jumlah Prosentase(%) 
1
2
3
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
12-20 
20,1-28 
28,1-36 
6
50 
4
10,00 
83,33 
6,67 
Jumlah 60 100 
Sumber: Analisis data primer tahun 2008 
 
Tabel 32 menunjukkan bahwa sebagian besar responden di Desa 
Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo dalam menerapkan 
model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah sudah dalam kategori 
sedang yaitu sebanyak 50 responden (83,33%). Sedangkan responden 
yang benar-benar sudah menerapkan model pengelolaan tanaman terpadu 
padi sawah dalam kategori tinggi masih sedikit yaitu 4 responden 
(6,63%). Hal ini karena pengelolaan tanaman terpadu baru digalakkan 
dengan gencar kembali pada awal tahun 2007 lalu untuk mendukung 
program Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN). Sehingga masih 
ada petani yang belum mengadopsi pengelolaan tanaman terpadu secara 
keseluruhan dan masih menerapkan kebiasaan lamanya dalam mengelola 
tanaman padi. 
 
C. Hubungan Karakteristik Sosial Ekonomi Dengan Tingkat Penerapan 
Model Pengeloaan Tanaman Terpadu Padi Sawah 
Hubungan karakteristik sosial ekonomi dengan tingkat penerapan 
model pengeloaan tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo dapat diketahui dengan menggunakan uji 
korelasi rank spearman (rs). Untuk menghitung korelasi rank spearman 
menggunakan program komputer SPSS 12.0 for windows.  
Karakterisrik sosial ekonomi yang diteliti meliputi umur, luas lahan, 
pendidikan non formal, pendidikan formal, pendapatan dan pengalaman. 
Sedangkan tingkat penerapan petani pada model pengeloaan tanaman terpadu 
padi sawah diteliti pada komponen varietas unggul, benih bermutu, bibit 
muda, cara tanam, pupuk organik, dan pemupukan spesifik lokasi. Hubungan 
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karakteristik sosial ekonomi petani dengan tingkat penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah dapat dilihat pada tabel 32. 
Tabel 32. Hubungan karakteristik sosial ekonomi petani dengan tingkat penerapan 
model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah. 
No Karakt. Sosial Ekonomi Rs t hitung t tabel Ket Taraf 
Kepercayaan
(%) 
1
2
3
4
5
6
Umur 
Luas penguasaan lahan 
Pendidikan non formal 
Pendidikan formal 
Pendapatan 
Pengalaman 
0.333** 
0.014 
0.493** 
0.428** 
0.286* 
0.270* 
2.689 
0.107 
4.315 
3.607 
2.273 
2.136 
+2.660
+2.000 
+2.660
+2.660 
+2.000 
+2.000 
SS 
NS 
SS 
SS 
S
S
99 
95 
99 
99 
95 
95 
Sumber: Analisis data primer Bulan Maret Tahun 2008 
Keterangan: * = Signifikan pada taraf kepercayaan 95% 
 ** = Signifikan pada taraf kepercayaan 99% 
 
1. Hubungan umur dengan tingkat penerapan model pengelolaan 
tanaman terpadu padi sawah 
Tabel 32 menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara umur 
dengan tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah 
adalah 0.333 dengan t hitung sebesar 2.689 yang lebih besar dari t tabel 
yaitu sebesar + 2.660 pada taraf kepercayaan 99%. Berdasarkan hal 
tersebut umur mempunyai hubungan yang sangat signifikan dengan 
tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah, yang 
berarti bahwa semakin muda umur petani maka tingkat penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah juga akan semakin tinggi. 
Responden yang termasuk dalam kategori muda adalah responden 
yang berumur kurang dari 40 tahun, dimana petani yang berumur muda 
mempunyai fisik yang kuat dan memiliki semangat yang tinggi untuk 
bekerja. Fenomena tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
Soekartawi (2005), bahwa semakin muda umur petani biasanya 
mempunyai semangat untuk ingin tahu apa yang belum mereka ketahui, 
sehingga dengan demikian mereka berusaha untuk lebih cepat melakukan 
adopsi inovasi, walaupun sebenarnya mereka belum berpengalaman dalam 
soal adopsi inovasi tersebut. 
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2. Hubungan luas penguasaan lahan dengan tingkat penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah 
Hubungan antara luas penguasaan lahan dengan tingkat penerapan 
model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah ditunjukkan dengan nilai 
rs sebesar 0.014 dengan t hitung 0.107 yang lebih kecil dari t tabel yaitu 
sebesar + 2.000 pada taraf kepercayan 95%. Dari nilai tersebut dapat 
diketahui bahwa luas lahan petani memiliki hubungan yang tidak 
signifikan dengan tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu 
padi sawah. Hal ini menunjukkan bahwa luas penggunaan lahan tidak 
mempunyai pengaruh pada tingkat penerapan model pengelolaan tanaman 
terpadu padi sawah. Jadi apabila petani yang luas penggunaan lahannya 
sempit dengan petani yang luas penggunaan lahannya besar tidak 
berdampak pada tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu 
padi sawah. Dalam menerapkan model pengelolaan tanaman terpadu padi 
sawah tidak ada ketentuan khusus luasan lahan yang harus digunakan.  
3. Hubungan pendidikan non formal dengan tingkat penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah 
Hubungan antara pendidikan non formal dengan tingkat penerapan 
model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah ditunjukkan dengan nilai 
rs sebesar 0.093 dengan nilai t hitung 4.315 yang lebih besar dari nilai t 
tabel + 2.660 pada taraf kepercayaan 99%. Hal ini berarti pendidikan non 
formal mempunyai hubungan yang sangat signifikan dengan tingkat 
penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah, yang berarti 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan non formal maka tingkat 
penerapan model pengelolaan tanaman terpadu juga akan semakin tinggi, 
karena semakin sering mengikuti kegiatan penyuluhan sebagai salah satu 
bentuk pendidikan non formal maka petani akan lebih paham tentang 
inovasi yang disampaikan oleh penyuluh pertanian khususnya informasi 
tentang pengelolaan tanaman terpadu padi sawah yang berkaitan dengan 
pengelolaan usahatani padi, yang mana tanaman padi merupakan 
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komoditas utama di Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo. 
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Hadiwijaya 
(1978), bahwa berbagai macam target produksi pertanian akan berhasil 
baik apabila ketersediaan dan ketrampilan para petani untuk berproduksi 
bisa ditingkatkan. Untuk itu diperlukan pendidikan yang khusus bagi 
mereka, berupa pendidikan non formal yakni penyuluhan pertanian. 
4. Hubungan pendidikan formal dengan tingkat penerapan model PTT 
padi sawah 
Dari tabel 31 di atas dapat diketahui nilai rs yang menghubungkan 
antara pendidikan formal dengan tingkat penerapan model pengelolaan 
tanaman terpadu padi sawah adalah sebesar 0.428 dengan nilai t tabel 
3.607 yang lebih besar dari nilai t tabel yaitu + 2.660 pada taraf 
kepercayaan 99%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pendidikan formal 
mempunyai hubungan yang sangat signifikan dengan tingkat penerapan 
model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan formal maka tingkat penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu juga akan semakin tinggi. Dengan 
menempuh pendidikan dapat mempengaruhi cara berpikir untuk 
bertindak dan bersikap terhadap segala sesuatu yang dihapinya baik 
dengan adanya inovasi maupun berbagai bentuk permasalahan yang ada. 
Kondisi di lapang tersebut sesuai dengan teori Soekartawi (2005), 
bahwa mereka yang berpendidikan tinggi relatif lebih cepat dalam 
melaksanakan adopsi inovasi, begitu juga sebaliknya mereka yang 
berpendidikan rendah agak sulit melaksanakan adopsi inovasi dengan 
cepat.  
5. Hubungan pendapatan dengan tingkat penerapan model pengelolaan 
tanaman terpadu padi sawah 
Hubungan antara pendapatan dengan tingkat penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah ditunjukkan dengan nilai rs 
sebesar 0.286 dengan nilai t hitung 2.273 yang lebih besar dari nilai t tabel 
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yaitu + 2.000 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini berarti bahwa tingkat 
pendapatan mempunyai hubungan yang signifikan dengan tingkat 
penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah. Berdasarkan 
hal tersebut semakin besar pendapatan maka tingkat penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu juga akan semakin tinggi. Kondisi lapang 
seperti ini sesuai dengan teori Lionberger dalam Mardikanto (1996), 
bahwa petani dengan tingkat pendapatan yang tinggi biasanya akan 
semakin cepat mengadopsi inovasi.  
Pendapatan petani berasal dari penjumlahan antara pendapatan dari 
sektor pertanian dengan sektor non pertanian. Sebagian besar pendapatan 
responden diperoleh dari pendapatan dari usahatani padi. Dengan 
menerapkan model pengelolaan tanaman terpadu pendapatan petani dapat 
meningkat seiring dengan meningkatnya produksi padinya. Tingkat 
pendapatan seseorang akan menentukan modal bagi usaha yang 
dijalankan. Jika pendapatan rendah maka penyediaan modal bagi 
usahataninya juga rendah dan akibatnya usahatani yang dijalankan tidak 
berkembang. Sehingga semakin tinggi pendapatan responden akan mampu 
membiayai kegiatan usahataninya secara maksimal. 
6. Hubungan pengalaman dengan tingkat penerapan model pengelolaan 
tanaman terpadu padi sawah 
Hubungan antara pengalaman dengan tingkat penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah ditunjukkan dengan nilai rs 
sebesar 0.270 dengan nilai t hitung 2.136 yang lebih besar dari nilai t tabel 
yaitu + 2.000 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan tingkat 
pengalaman mempunyai hubungan yang signifikan dengan tingkat 
penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah, yang berarti 
bahwa semakin tinggi tingkat pengalaman maka tingkat penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah juga akan semakin tinggi.  
Kondisi tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Rakhmat 
(2001), bahwa pengalaman tidak selalu lewat proses belajar formal. 
Pengalaman dapat bertambah melalui rangkaian peristiwa yang pernah 
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dihadapi. Sehingga dengan pengalaman tersebut dapat memperoleh 
pengetahuan baru yang dapat digunakan sebagai bekal untuk mnerapkan 
model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Karakteristik sosial ekonomi petani penerap model pengelolaan tanaman 
terpadu padi sawah di Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo yaitu untuk umur sebagian besar petani berumur >50 tahun, 
yaitu sebanyak 63,33%; luas penguasaan lahan petani sebagian besar 
dalam kategori tinggi (pada lahan >1 ha) sebanyak 48,33%; pendidikan 
non formal petani sebagian besar dalam kategori sedang (mengikuti 2-4 
kali kegiatan penyuluhan dalam 1 kali masa tanam) sebanyak 68,3%; 
sebagian besar pendidikan formal responden dalam kategori sedang yaitu 
sebanyak 48,33% telah menyelesaikan pendidikan tingkat SMP-SMA; 
sebagian besar pendapatan responden dalam kategori rendah, yaitu 45% 
dengan pendapatan < Rp. 7.000.000,00; sebagian besar responden 
mempunyai pengalaman dalam kategori sedang yaitu 66,67% yang sudah 
menerapkan pengelolaan tanaman terpadu padi sawah antara >1-3 tahun. 
2. Tingkat penerapan petani pada model pengelolaan tanaman terpadu padi 
sawah secara keseluruhan di Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo sebagian besar (83,33%) dalam kategori sedang. Perinciannya 
adalah sebagai berikut: pada tingkat penerapan komponen varietas unggul 
sebagian besar (48,33%) dalam kategori tinggi yaitu mereka yang 
menggunakan VUB; tingkat penerapan pada komponen benih bermutu 
sebagian besar (60%) dalam kategori sedang; tingkat penerapan pada 
komponen bibit muda sebagian besar dalam kategori rendah yaitu 
sebanyak 50% masih menggunakan bibit yang umurnya lebih dari 22 HSS; 
tingkat penerapan pada komponen cara tanam sebagaian besar (51,67%) 
dalam kategori rendah; tingkat penerapan petani pada komponen pupuk 
organik sebagian besar dalam kategori rendah yaitu 58,33% menggunakan 
pupuk organik kurang dari 2 ton/ha; dan tingkat penerapan petani pada 
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komponen pemupukan spesifik lokasi sebagian besar dalam kategori 
sedang yaitu 66,67% menggunakan pupuk phonska, urea, dan ZA melebihi 
dari yang direkomendasikan. 
3. Hubungan karakteristik sosial ekonomi petani dengan tingkat penerapan 
model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di Desa Joho Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo yaitu terdapat hubungan yang tidak 
signifikan antara luas penguasaan lahan dengan tingkat penerapan model 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah pada taraf kepercayaan 95%; 
terdapat hubungan yang sangat signifikan antara umur, pendidikan formal 
dan non formal dengan tingkat penerapan model pengelolaan tanaman 
terpadu padi sawah pada taraf kepercayaan 99%; serta terdapat hubungan 
yang signifikan antara pendapatan dan pengalaman dengan tingkat 
penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah pada taraf 
kepercayaan 95%. 
 
B. Saran  
1. Dengan adanya hubungan yang sangat signifikan antara pendidikan non 
formal dengan tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi 
sawah, sebaiknya petani menyempatkan diri dalam mengikuti kegiatan 
penyuluhan yang diadakan, sehingga pengetahuan dan keterampilannya 
dapat bertambah agar dapat mengatasi permasalah dalam bidang pertanian 
bersama penyuluh dan begitu juga dengan penyuluh, sebaiknya berusaha 
lebih aktif agar kegiatan penyuluhannya menarik perhatian para petani. 
2. Bagi petani yang berpendapatan rendah, sebaiknya ada peningkatan 
pendapatan petani dengan mengembangkan usahanya, baik dari sektor 
pertanian dan non pertanian. Sehingga dapat digunakan untuk menambah 
modal dalam penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah. 
3. Dengan adanya hubungan yang signifikan antara pendidikan formal 
dengan tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu padi sawah 
sebaiknya regenerasi petani yang mengembangkan sektor pertanian 
lselanjutnya diarahkan untuk menempuh pendidikan formal ke tingkat yang 
lebih tinggi dari orang tua mereka. 
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Lampiran .
Untuk menentukan tingkat penerapan model pengelolaan tanaman terpadu 
padi sawah dalam tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan rendah digunakan 
rumus lebar interval skor sebagai berikut: 
 
Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tingkat Penerapan Model Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Padi Sawah 
1. Tingkat Penerapan Varietas Unggul (1 indikator) 
I = ( ) ( )
3
1131 ×× =
3
2 = 0,67 
2. Tingkat Penerapan Benih Bermutu (3 indikator) 
I = ( ) ( )
3
1434 ×× =
3
8 = 2,67 
3. Tingkat Penerapan Bibit Muda (1 indikator) 
I = ( ) ( )
3
1131 ×× =
3
2 = 0,67 
4. Tingkat Penerapan Cara Tanam (2 indikator) 
I = ( ) ( )
3
1232 ×× =
3
4 = 1,33
5. Tingkat Penerapan Pupuk Organik 
I = ( ) ( )
3
1131 ×× =
3
2 = 0,67 
6. Tingkat Penerapan Spesifik Lokasi 
I = ( ) ( )
3
1333 ×× =
3
6 = 2
Lebar Interval (I) = Skor tertinggi – Skor terendah
Jumlah kelas 
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Lampiran Data 
Petani       
Variabel Karakteristik Sosial 
Ekonomi Petani (x)     
N
o Nama 
Umur 
(Tahun) 
Luas 
Lahan 
(ha) 
Pendidikan 
Non Formal 
(frekuensi 
mengikuti 
penyuluhan)
Pendidikan 
Formal Pendapatan 
Penga 
laman 
(Tahun)
1 Darman 46 2.00 5 SMP  Rp.20,300,000.00  3.0 
2 Mukidi 56 0.40 3 SMP  Rp.3,800,000.00  3.0 
3 Sri Widodo 59 2.50 3 D3  Rp.30,850,000.00  3.0 
4 Sarwanto 56 1.00 5 SMP  Rp.8,790,000.00  5.0 
5 Madyo 48 1.00 1 SMA  Rp.7,200,000.00  2.0 
6 Arjo Slamet 58 1.00 1 SD  Rp.6,920,000.00  2.0 
7 Marno 53 1.00 2 SD  Rp.10,000,000.00  3.0 
8 Suryanto 34 1.00 2 D3  Rp.18,300,000.00  3.0 
9 Hardimun 58 1.25 3 SD  Rp.10,700,000.00  2.0 
10
Sumanto 
Ciptowiyono 55 0.50 0 SD  Rp.8,040,000.00  1.0 
11
Sardi Hadi 
Sutrisno 49 1.00 2 SD  Rp.9,600,000.00  3.0 
12
marso 
Sukirno 62 0.50 2 SD  Rp.5,825,000.00  3.0 
13 Parlan 46 1.50 2 SMP  Rp.9,680,000.00  2.0 
14 Supardi 59 1.00 2 SMP  Rp.18,600,000.00  2.0 
15 paidi 42 0.50 2 SMA  Rp.5,500,000.00  3.0 
16 Tarsosugito 75 1.00 2 SD  Rp 11,200,000.00  1.0 
17 Marwan 46 0.25 3 SD  Rp 3,400,000.00  0.5 
18 rosyid 43 0.50 3 SMA  Rp 8,200,000.00  1.0 
19
Bambang 
Haryono 40 2.00 0 SMA  Rp 12,750,000.00  2.0 
20 Sorono 80 0.25 2 
Tdk 
Sekolah  Rp 3,800,000.00  0.5 
21 Suparmin 52 1.25 1 S1  Rp 22,700,000.00  2.0 
22 Loso widodo 41 1.80 3 SMA  Rp 9,700,000.00  1.5 
23 Suripto 47 0.25 1 SMP  Rp 2,600,000.00  0.5 
24 Sumarno 51 0.50 0 SMP  Rp 5,625,000.00  3.0 
25 Samidi 60 0.75 2 SD  Rp 7,150,000.00  2.0 
26 Hadi Sarjono 62 0.50 2 SMP  Rp 5,500,000.00  2.0 
27 Sukadi 48 1.00 0 SMP  Rp 9,000,000.00  0.5 
28
Kamto 
Warjono 58 0.50 2 SD  Rp 3,150,000.00  3.0 
29 Sadirin 51 0.50 3 SMP  Rp 4,900,000.00  3.0 
30 Suparno 38 0.50 0 SMA  Rp 3,500,000.00  3.0 
31 Juono 58 0.25 4 SD  Rp 2,700,000.00  2.0 
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32
Joko 
Wahyudi 30 0.25 1 SMA  Rp 3,400,000.00  2.0 
33
Sabar 
Mulyanto 51 0.80 5 D3  Rp 20,320,000.00  1.0 
34
yoto 
Sudarmo 68 1.00 3 SD  Rp 11,000,000.00  0.5 
35 Surgi 56 1.00 4 SD  Rp 11,000,000.00  0.5 
36 Sadino 51 0.50 0 SD  Rp 5,160,000.00  0.5 
37 Pardi  51 0.25 0 SD  Rp 2,200,000.00  0.5 
38 Marno 35 2.50 3 SMP  Rp 20,500,000.00  2.0 
39 Teguh 39 1.00 4 SMP  Rp 9,700,000.00  3.0 
40 Agus 45 0.25 2 SMP  Rp 2,510,000.00  1.0 
41 Samidi 55 1.00 1 SD  Rp 10,400,000.00  3.0 
42 Tarjo 50 0.50 3 SD  Rp 5,100,000.00  2.0 
43 Suwanto 61 0.50 3 SD  Rp 4,900,000.00  3.0 
44 Paimin 52 1.00 2 SD  Rp 9,900,000.00  2.0 
45 Sutarno 48 2.00 2 SMP  Rp 19,500,000.00  1.0 
46 Waluyo 60 1.00 2 SD  Rp 9,650,000.00  3.0 
47 Sudar 65 0.25 3 SD  Rp 2,350,000.00  2.0 
48 Siswanto 47 0.25 1 SMP  Rp 3,250,000.00  2.0 
49 Wanto 50 0.50 3 SMP  Rp 4,650,000.00  3.0 
50 Karyo 57 0.50 2 SD  Rp 4,325,000.00  0.5 
51 Parman 48 1.00 4 SMA  Rp 9,600,000.00  3.0 
52 Subandi 53 1.50 1 SD  Rp 14,000,000.00  2.0 
53 Sumadi 40 0.50 2 SMA  Rp 5,350,000.00  2.0 
54 Tukimin 50 0.50 3 SD  Rp 3,650,000.00  3.0 
55 Sukiyo 61 1.25 4 SD  Rp 9,800,000.00  1.0 
56 Parmadi  65 0.25 2 SMA  Rp 6,850,000.00  2.0 
57 Mulyono 58 1.00 3 SD  Rp 9,400,000.00  3.0 
58
Sabar 
Mulyanto 50 0.25 2 SMP  Rp 2,500,000.00  0.5 
59 Karno 55 1.00 3 SMP  Rp 10,000,000.00  3.0 
60 Bandi 58 0.50 0 SMP  Rp 4,900,000.00  3.0 
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LEMBAR KUISIONER 
HUBUNGAN KARAKTERISTIK SOSIAL EKONOMI PETANI DENGAN 
TINGKAT PENERAPAN MODEL PENGELOLAAN TANAMAN 
TERPADU (PTT) PADI SAWAH DI DESA JOHO KECAMATAN 
MOJOLABAN KABUPATEN SUKOHARJO 
 
No.Responden : 
I. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Umur   : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Pendidikan formal : 
a. Tidak sekolah                     c. SMP                         e. Diploma, Sarjana 
b. SD                                      d. SMU 
5. Pekerjaan pokok : 
6. Pekerjaan sampingan : 
7. Alamat responden : 
8. Nama kelompok tani : 
 
II. Sosial Ekonomi responden 
A. Kepemilikan lahan 
1. Luas lahan yang dimiliki responden 
a. sawah..................ha 
b. pekarangan..........ha 
c. tegal.....................ha 
2. Status kepemilikan lahan responden 
a. pemilik penggarap 
b. pemilik bukan penggarap 
c. penyewa 
d. penyakap 
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3. berapa luas lahan yang digunakan untuk menerapkan PTT padi 
sawah?............ha 
B. Pendidikan Nonformal 
1. Apakah saudara pernah mengikuti kegiatan penyuluhan/pelatihan 
mengenai PTT padi sawah? 
a. pernah 
b. tidak pernah 
2. Jika pernah, berapa kali frekuensinya dalam satu kali musim tanam 
dan materi apa saja yang anda dapatkan? .............................................. 
 ................................................................ 
3. Apakah dengan dengan mengikuti kegiatan penyuluhan akan 
berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas tanaman 
padi?berikan alasan anda........................................................................ 
 
C. Pendapatan 
1. Berapakah pendapatan usaha tani padi saudara dalam satu kali musim 
tanman terakhir ini ..................................................................................  
2. Total produksi padi.................Kg, bentuk hasil ...................................... 
a. Harga setempat ditingkat petani: Rp.................................................. 
b. Pengeluaran untuk usaha tani padi: Rp.............................................. 
c. Pendapatan petani = Rp...................................................................... 
3. Berapa pendapatan saudara dari usaha tani lain?............................................ 
No sumber Penerimaan (Rp) 
1 Tegal  
2 Pekarangan  
3 Peternakan  
Jumlah  
4. Berapakan pendapatan saudara dari luar usaha tani? 
5. Apakah dengan menerapkan PTT berpengaruh pada pendapatan yang anda 
peroleh? 
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D. Pengalaman Responden 
1. Berapa lama saudara menekuni profesi sebagai petani? ............................... 
 ......................................... 
2. Sejak kapan saudara menerapkan PTT (penggunaan varietas unggul, benih 
bermutu, pengaturan jumlah bibit per rumpun dan sistem tanam, bahan 
organik dan pemupukan spesifik lokasi)? ..................................................... 
 ............................................................................. 
3. Menurut saudara pelaksanaan PTT? 
a. sangat mudah 
alasan:....................................................................................................... 
b. cukup mudah 
alasan:....................................................................................................... 
c. sulit 
alasan........................................................................................................ 
 
